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ABSTRAK

Mutmainnah. Analisis Manajemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan
UMKM di Kecamatan Soreang Parepare (dibimbing oleh Hj. St. Nurhayati., dan Rini
Purnamasari).

Manajemen keuangan syariah merupakan salah satu pondasi untuk menjalani
sebuah usaha bagi seorang muslim didalam mengelola keuangannya. Pengelolaan
keuangan sangat penting bagi pelaku UMKM agar bisa mengelola sumber modal
dengan baik dan seksama, sehingga jika ada pengeluaran bisa dipantau dengan jelas.
Namun yang terjadi di lgpangan masih banyak pelaku UMKM yang seringkali
dihadapkan pada ketidakmampuan memisah keuangan pribadi dengan keuangan
usahanya. Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pemahaman
pelaku UMKM mengenai manajemen keuangan, bagaimana pengelolaan keuangan
pelaku UMKM, dan bagaimana anadisis mangemen keuangan syariah pada
pengel olaan keuangan UMKM di Kecamatan Soreang Parepare.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (Field
Research), menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama pemahaman pelaku UMKM
di Kecamatan Soreang mengenai manaemen keuangan secara umum sudah paham.
Namun masih ada sebagian pelaku UMKM yang belum paham dikarenakan
kurangnyainformasi dan edukasi yang mereka peroleh. Kedua pengelolaan keuangan
UMKM di Kecamatan Soreang belum terimplementas sebagaimana yang
diharapkan, dimana dari 8 tahapan dalam mengelola keuangan usaha hanya sebagian
yang direalisasikan. ketiga analisis mangjemen keuangan syariah pada pengelolaan
keuangan UMKM di Kecamatan Soreang sebagian sudah direaliasikan seperti
pengeluaran zakat, infak, dan sedekah serta perdagangan sudah didasari sikap saling
rida atau atas dasar suka sama suka diantara dua pihak sehingga tidak ada pihak yang
merasa dirugikan atau dizalimi, serta menggunakan prinsip tolong menolong.

Kata Kunci: Mang emen Keuangan Syariah, Pengelolaan Keuangan UMKM
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Tranditeras

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain
lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan trandliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
aif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
ba b be
ta t te
tsa ts tedan sa
jim j je

ha h ha (dengan titik

dibawah)

kha kh kadan ha
dal d de

dhal dh de dan ha
ra r er
za z zet

XV



sin S es
syin sy esdanye
es (dengan titik
shed ? dibawah)
de (dengan titik
ded d dibawah)
ta { te (dfengan tidak
dibawah)
Ja , zet (dengan titik
' dibawah)
‘ain’ ‘ komaterbalik ke atas
gain g ge
fa f ef
oaf q qi
kaf k ka
lam I el
mim m em
nun n en
waul w we
ha h ha
hamzah X apostrof
ya y ye

XVi




Hamzah (¢) yang di awa kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jikaterletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (*).
2. Voka
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a a
! Kasrah i i
i Dhomma u u

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah dan ya

a

adani

e

fathah dan wau

au

adanu

Contoh:

i ';15" - kaifa
Js :haula
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c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf tanda
/i fathah dan i -
vy Aif aauya a adan garis diatas
- kasrah dan ya T i dan garis diatas
¥ damvrczuh dan a u dan garis diatas
Contoh:

=x= X mata
) : rama
Jaé ; aila
‘LH : yamutu

d. Ta Marbutah
Trandliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, trangliterasinya adalah [t].
2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kaau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, makata marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

,‘_n_p L_ﬂj‘ 5 . raudah al-jannah atau raudatul jannah
alalall ansall ¢ al-madinah al-fadilah atau al-madinatul
fadilah
A&l al-hikman
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (— ), dalam tranditerasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:

(ST . Rabbana
Lass © Najjaina
:.j;."l'l . al-haqq
==l . al-hajj

,u.: . nu“ima

5_::. : ‘aduwwun

Jika huruf _sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (-) , makaialitransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
ot O ; ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan “Alyy atau ‘Aly)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata

XiX



sandang ditrangdliterasi seperti biasa, al-, baik ketikaia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
P ; al-syamsu (bukan asy-syamsu)
al 35l ; al-zal zalah (bukan az-zal zalah)
WAL : al-falsafah
A5l : al-biladu
. Hamzah

Aturan trandliteras huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila
hamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab iaberupa alif. Contoh:

Jj_}qh : ta’murdna
c J;ﬁi : al-nau’
w.-,h_,_.w : syai’un
&yl : Umirtu

. Kata Arab yang l1azim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara tranditerasi di

XX



atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
mereka harus ditrangliterasi secara utuh. Contoh:

F1zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz |1a bi khusus al-sabab
Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagar mudaf ilaih (frasa nominal),
ditrangliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

sl ‘32 Dinullah Al billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

al-jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
Al iaa ; 35 Hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Waau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,
dalam trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada
pedoman eaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rastl

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lalladhr bi
Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzla fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari)

dan Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua

nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar

pustaka atau daftar referensi. Contoh:

B. Singkatan

Abl al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu
Rusyd, Abl al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid

Muhammad |bnu)

Nasr Hamid Abl Zaid, ditulis menjadi: Abd Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)

Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

Swi.
Saw.

as.

SM

= subhanahu wa ta‘ala

= sallallahu “alaihi wa sallam
= “alaihi al- sallam

= Hijriah

= Masehi

= Sebelum Masehi
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[ = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../[....4 = QS a-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

I--u:' = . 3

ad = Dl s

aala = I:.lll.-.n.'_; "__!J..E'r djﬂ __!.L.a

L : PR

o = 25U G

il = apal M al

z = 0N

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi
perlu dijelaskan kepanjangannya,diantaranya sebagal berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia. kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, makaia bisa sgjatetap disingkat ed. (tanpas).

eta. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sgjenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
berkala seperti jurnal,majalah, dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

K eterbatasan lapangan pekerjaan menjadikan setiap orang berusaha untuk
membuka lapangan pekerjaan sendiri guna menunjang perekonomian yang salah
satunya adalah membuka usaha sendiri yang bergerak pada bidang produksi
barang yang mampu mendorong peningkatan perekonomian. Meningkatnya para
pelaku usaha yang membentuk usahanya dengan modal sendiri telah menjamur
dimana-mana yang dikenal dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

UMKM merupakan perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh
seseorang ataupun sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan
pendapatan tertentu.® UMKM dipilih masyarakat sebagai pilihan untuk
mendirikan usaha sebab kemudahan dalam pendirian serta modal yang relatif
kecil sehingga menjadikan UMKM dapat bertahan dan cenderung meningkat
jumlahnya. UMKM cukup fleksibel karena dapat dengan mudah beradaptas
dengan pasang surut dan arah permintaan pasar serta mampu menciptakan
lapangan pekerjaan lebih cepat dibandingkan sektor usaha lainnya, dan usahaini
cukup memberikan kontribusi penting dalam perdagangan.

Keberadaan UMKM saat ini menjadi roda penggerak perekonomian di

Indonesia tak terkecuali di Sulawes Selatan khususnya di Kota Parepare. Dapat

! Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah.



dilihat dari datajumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang disajikan sebagai

berikut:*
Tabel 1.1 Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Parepare
JUMLAH UMKM
KECAMATAN
TAHUN 2021 TAHUN 2022
UJUNG 3.425 4.001
BACUKIKI 1.225 1.644
BACUKIKI BARAT 4.289 5.074
SOREANG 5.025 5.651
TOTAL 13.964 16.370

Sumber Data: Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare 2022
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Kota Parepare terus

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Dilihat dari jumlah UMKM pada
tahun 2021 berjumlah 13.964 dan pada tahun 2022 berjumliah 16.370 UMKM.
Data ini membuktikan bahwa UMKM sangat berperan penting terhadap
perekonomian di Kota Parepare. Adapun jumlah UMKM tertinggi di Kota
Parepare idah Kecamatan Soreang sehingga Kecamatan Soreang memiliki
peluang tinggi untuk mensukseskan para pelaku UMKM yang ada di Kota
Parepare. Hal ini yang menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian
dengan berfokus di Kecamatan Soreang sgja.

Pemahaman mengenai pengelolaan keuangan sangat penting bukan hanya
dibutuhkan oleh industri, perusahaan, maupun lembaga lainnya. Namun

pemahaman pengelolaan keuangan ini juga harus dimiliki oleh pengusaha yang

2 Dinas Tenaga K erja K ota Parepare 2022



tak lain ialah pelaku UMKM. Pengelolaan keuangan diartikan sebagai segala
aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan
aktiva dengan berbagai tujuan menyeluruh.®> Dengan adanya pengelolaan
keuangan yang baik, maka pelaku UMKM bisa mengelola sumber modal dengan
baik dan seksama, sehingga jika ada pengel uaran bisa dipantau dengan jelas.

Pengelolaan keuangan yang baik harus dimulai dari kualitas informasi
dalam tata kelola keuangan, sehingga dapat memiliki tujuan untuk memberikan
informasi keuangan dengan rinci, jelas dan lengkap. Masalah yang sering terjadi
dan terabaikan oleh pelaku UMKM terletak pada kualitas laporan keuangannya.
Tata kelola keuangannya masih sederhana dan tidak dapat dikatakan rinci, teliti,
dan akurat. Sementara tentunya pelaku UMKM harusnya membutuhkan tata
kelola keuangan yang baik, khususnya dalam kualitas informasinya.

Mangjemen keuangan syariah merupakan sesuatu aktivitas dalam
pengelolaan dalam menggapai hasil yang maksimal yang bermuara pada
keridhaan Allah SWT. Dengan kata lain manajemen keuangan syariah adalah
pengaturan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Mangemen keuangan
syariah merupakan salah satu pondasi untuk menjalani sebuah usaha atau bisnis
bagi seorang muslim didalam mengelola keuangannya. Pengelolaan keuangan
secara syariah lebih mengutamakan untuk menghindari adanya penghasilan yang
tidak halal, seperti adanyariba, maysir, gharar dan juga mengutamakan sebagian
keuntungannya untuk dibelanjakan di jalan Allah SWT. seperti mengeluarkan
zakat, infag, dan sedekah.

% Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), ed, 1, cet. 2, h. 5.



Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, pelaku UMKM di
Kecamatan Soreang seringkali dihadapkan pada ketidakmampuan untuk
memisah keuangan pribadi dengan keuangan usahanya. Pasalnya pada saat
mereka memperoleh keuntungan yang banyak, mereka kesulitan untuk membagi
keuntungan secara setara untuk dikelolah menjadi modal kembali. Lebih
seringnya keuntungan yang diperoleh digunakan untuk keperluan pribadi.
Sehingga mereka kesulitan dalam melakukan perhitungan keuntungan atau
kerugian.

Sebaga pelaku UMKM yang beragama islam sudah seharusnya
menerapkan mangemen keuangan syariah dalam mengelola keuangannya,
sebagian pelaku UMKM mungkin sudah menerapkan prinsip-prinsip manajemen
keuangan syariah dalam mengelolah keuangan usahanya namun mereka belum
mengetahui bahwa kegiatan tersebut termasuk dalam manajemen keuangan
syariah. Menyadari bahwa sebagian pelaku UMKM di Kecamatan Soreang di
dominasi oleh penduduk yang beragama Islam. Untuk itu peneliti ingin mengkaji
lebih lanjut mengenai analisis manajemen keuangan syariah pada pengelolaan
keuangan UMKM di Kecamatan Soreang Parepare.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman pelaku UMKM di Kecamatan Soreang Parepare
terhadap manajemen keuangan?

2. Bagaimana pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Soreang Parepare?



3. Bagamana mangemen keuangan syariah pada pengelolaan keuangan

UMKM di Kecamatan Soreang Parepare?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman pelaku UMKM di Kecamatan
Soreang Parepare terhadap manajemen keuangan,

2. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan
Soreang Parepare,

3. Untuk mengetahui bagaimana mangjemen keuangan syariah pada

pengel olaan keuangan UMKM di Kecamatan Soreang Parepare.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis pendlitian ini diharapkan menjadi sumber informasi
serta referenss dalam  pengembangan ilmu  pengetahuan mengenal
mangiemen keuangan syariah terutama pada prinsip-prinsip manaemen
keuangan syariah dalam mengelola keuangan bagi pelaku UMKM. serta

meningkatkan aset wawasan untuk penelitian.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi pendliti
Sebagai mekanisme dan sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh peneliti dalam perkuliahan, serta untuk meningkatkan
wawasan intel ektual
b. Bagi pelaku UMKM
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan
bagi pelaku UMKM agar kedepannya lebih memperhatikan tahapan
daam pengelolaan keuangan dengan menerapkan prinsip-prinsip
manajemen keuangan syariah.
c. Bagi Kampus IAIN Parepare
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi atau

bahan informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pendlitian Relevan

Adapun penelitian relevan yang diangkat dalam penelitian ini sebagai

acuan perbandingan adal ah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Samsul Arifin dengan Judul “Sistem
Keuangan Syariah Pada UMKM Di Desa Jatiurip Kecamatan Kreengan
Probolinggo”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaporan sistem
keuangan berbasis syariah pada UMKM sangatlah belum maksima dan
laporan keuangan sangatlah penting agar memahami peran dan manfaat
penerapan manajemen keuangan syariah bagi pelaksanaan bisnis UMKM.
UMKM juga harus mampu mencatat transaksi keuangan dengan baik dan
menyusun laporan keuangan sederhana yang berguna untuk menentukan
apakah ussha UMKM memperoleh untung atau rugi dalam satu bulan
beroperasi. Pelaporan keuangan singkat yang disusun untuk UMKM berupa
laporan keuangan yang memuat laporan laba rugi usaha yang meliputi
pendapatan dan beban usaha selama melakukan kegiatan usaha. Dari
pembahasan tersebut bahwasanya pelaporan sistem keuangan khususnya
berbasis syariah sangatlah penting pada UMKM Desa jatiurip Kecamatan
Krejengan Probolinggo.* Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan
penelitian. Sedangkan persamaan kedua penelitian yaitu sama sama

membahas UMKM.

* Moh. Samsul Arifin, ‘Sistem Keuangan Syariah Pada UMKM di Desa Jatiurip Kecamatan

Krejengan Probolinggo’, Ar-Ribhu: Jurnal Manajemen dan Keuangan Syariah., (2022) h.125



2. Pendlitian yang dilakukan oleh Novi Febriyanti dan Kiky Dzakiyah dengan
judul “Analisis Pengelolaan Keuangan Islam Pada Pelaku Usaha Kecil
Bisnis Online Anggota Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan
Tinggi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (HIPMI PT UINSA
Surabaya)”. Tujuan penelitian ini bermaksud untuk menganalisis bagaimana
pengetahuan pengusaha online yang tergabung dalam HIPMI PT UINSA dan
bagaimana praktik pengelolaan keuangan Islam pada usaha yang mereka
jalankan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Penelitian ini mengobservasi 10 informan pelaku
usaha online atau e-commerce lainnya yang tergabung dalam HIPMI PT
UINSA. Hasil pendlitian ini membuktikan bahwa seluruh informan memiliki
pengetahuan mengenai konsep pengelolaan keuangan Islam. Para pengusaha
juga telah menerapkan pengelolaan keuangan Islam melalui pengalokasian
anggaran untuk zakat, infak dan sedekah. Selain itu para pelaku usaha juga
sudah memiliki dana tabungan dan investasi untuk usahanya. Namun
mayoritas pengusaha masih menerapkan pengelolaan keuangan secara
sederhana. Terkait penganggaran, laporan keuangan, dan managemen kas
belum diterapkan secara terstuktur. Pengetahuan mengenai perencanaan dan
laporan keuangan serta kemudahan dengan adanya aplikasi akuntansi digital
baiknya dimanfaatkan oleh para pelaku usaha online guna keberlangsungan
dan pengembangan usaha di masa yang akan datang.’ Perbedaan dari

penelitian saat ini yaitu pada objek penelitian. Sedangkan persamaan kedua

® Novi Febriyanti dan Kiky Dzakiyah, ‘Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Islam pada
Pelaku Usaha Kecil Bisnis Online Anggota Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan
TinggiUniversitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (HIPMI PT. UINSA Surabaya)’, El-
Qist:Journal of Islamic Economics and Business (JIEB), Vol. 9. No. 2 (2019) h.102



penelitian yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenol ogi.

. Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Affandi, dengan judul “Analisis
Pengelolaan Keuangan Islam pada Pelaku Usaha Bisnis Online (Studi Kasus
Toko Online L-Sari di Kabupaten Blitar” Fokus penelitian dalam skripsi ini
adalah (1) Bagaimana pengel olaan keuangan pada pelaku usaha bisnis online
L-Sari? (2) Bagamana pengelolaan keuangan Islam pada pelaku usaha
bisnis online L-Sari? Penelitian ini dilakukan di lokasi usaha L-Sari yang
beralamatkan di Lingkungan Dadapan, Desa Kedung Bunder Kecamatan
Sutojayan Kabupaten Blitar. Metode penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi
naturalistik. Data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan pada objek
penelitian dengan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini adalah (1) Usaha L-Sari telah melakukan pengelolaan
keuangan usahanya dengan baik melalui laporan keuangan sederhana. Usaha
L-sari dapat menerapkan pengelolaan keuangan sederhananya. Dengan
menggunakan laporan keuangan sederhana yang terdiri dari laporan arus kas,
neraca dan laporan laba rugi. Laporan tersebut dapat mempermudah dalam
mengatur keuangan usahanya serta dari hasil laporan tersebut dapat
digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan usaha serta dapat dijadikan
sebagal bahan evaluasi untuk kedepannya. (2) Usaha bisnis online L-Sari
telah menjalankan prinsip pengelolaan keuangan Islam. Usaha bisnis online
L-Sari daam melakukan pengelolaan keuangan Islam baik dalam cara

memperoleh keuntungan dengan menjual produk-produk aneka jgjanannya
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yang diperbolehkan diperjual belikan dalam Islam. Serta dari profesi yang
dijalankan melalui aktivitas jual beli baik dalam pemasaran secara offline
dan pemasaran secara online yang diperbolehkan dalam Islam dan tidak
melanggar ketentuan hukum syariat. Serta dari pemanfaatan keuntungan
yang diperoleh digunakan untuk pemenuhan kebutuhan keluarga, alokasi
modal perputaran usaha dan menyisihkan sebagian harta untuk infag dan
sedekah.® Perbedaan dari penelitian saat ini yaitu pada lokasi penelitian.
Sedangkan persamaan kedua penelitian yaitu sama-sama membahas
pengel olaan keuangan dengan objek yang sama yaitu pada pelaku usaha.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Desy Ratnasari dengan judul “Analisis
Managjemen Keuangan Pedagang Muslim di Pasar Kampoeng Djaja Pinrang
Berdasarkan Perspektif Manajemen Keuangan Syariah”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman pedagang muslim terhadap
mangjemen keuangan di Pasar Kampoeng Djaja Pinrang, penerapan fungsi-
fungsi managjemen keuangan pedagang muslim di Pasar Kampoeng Djaja
Pinrang berdasarkan perspektif manajemen keuangan syariah, dan hambatan
dalam penerapan fungsi-fungss mangjemen keuangan syariah pedagang
muslim di Pasar Kampoeng Djaja Pinrang. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa pemahaman pedagang muslim terhadap manaemen keuangan cukup
baik namun masih sederhana, menurut mereka mengatur keuangan itu sangat
penting karena jikatidak di atur bisa bertabrakan antara dana usaha dan uang

pribadi. Penerapan fungsi-fungsi manajemen keuangan pedagang muslim di

® Wildan Affandi, “Analisis Pengelolaan Keuangan Islam pada Pelaku Usaha Bisnis Online
(Studi Kasus Toko Online L-Sari di Kabupaten Blitar)”, Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam: 1AIN Tulungagung, 2022, h.xiv



11

Pasar Kampoeng Djagja Pinrang sudah di terapkan namun belum cukup baik,
hanya sebagian fungsi mangemen yang diterapkan, seperti perencanaan,
melakukan pencatatan keuangan menggunakan aplikasi dan buku tulis serta
fungsi lainnya yaitu penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian, penyimpanan ada dan tidak yang menerapkan serta terdapat
prinsi-prinsip mangemen keuangan syariah yang di terapkan pedagang
muslim yaitu mengeluarkan zakat, harga jual pedagang relatif rendah,
terdapat prinsip tolong menolong, memberikan sedekah untuk panti asuhan,
dan megjid. Hambatan atau kendala yang di alami pedagang yaitu terakadang
lupa tulis pencatatannya, dampak dari Covid-19 sehingga pengeluaran dan
pemasukan tidak menentu, saat meminjamkan beras kepada orang yang di
percaya namun tidak tepat waktu saat pembayaran.” Perbedaan dari
penelitian saat ini yaitu pada lokasi penelitian. Sedangkan persamaan kedua

penelitian yaitu sama-sama membahas mana emen keuangan syariah.

B. Tinjauan Teori

1. Teori Pemahaman

a Definisi Pemahaman
Pemahaman adalah kesanggupan untuk mendefenisikan,
merumuskan kata yang sulit dengan perkataan sendiri. Dapat pula
merupakan kesanggupan untuk menafsirkan suatu teori atau melihat

konsekuensi atau implikasi, meramakan kemungkinan atau akibat

" Desy Ratnasari, “Analisis Manajemen Keuangan Pedagang Muslim di Pasar Kampoeng
Djaja Pinrang Berdasarkan Perspektif Manajemen Keuangan Syariah” (Skripsi Sarjana; Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam: IAIN Parepare, 2022)
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sesuatu.® Menurut Anas Sudijono mengatakan bahwa pemahaman
adalah jenjang kemampuan berfikir, yang setara makin tinggi dari
hapalan maupun ingatan.’ Sedangkan Menurut Winkel pemahaman
mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan
yang dipelgjari.’°
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan pemahaman ialah kemampuan seseorang untuk
mendefinisikan sesuatu serta dapat memaknai hal-hal yang terkandung
dalam suatu teori maupun konsep-konsep yang dipelgari.
Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga tingkatan yaitu:
1) Pemahaman terjemahan yakni kesanggupan memahami makna yang
terkandung di dalamnya,
2) Pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep yang
berbeda.
3) Pemahaman ekstrapolasi yakni kesanggupan melihat di balik yang
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan memperluaskan

wawasan.*
2. Teori Mangemen Keuangan Syariah
a. Definis Manajemen Keuangan Syariah
Manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno management yang

memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Selain itu kata

8 S. Nasution, Teknologi Pendidikan, (Bandung: CV Jammars, 1999), h. 27

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002)
h.67

W, S. Winkel, Psikologi pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 246.

1 Tohirin, Psikologi Belajar Mengajar, (Pekanbaru: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 88
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mangjemen juga berasal dari bahasa Italia managgiare yang berarti
mengendalikan.’® Sehingga secara luas, manajemen diartikan sebagai
proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya
untuk mencapai sasaran atau tujuan secara efektif dan efisien.

Manajemen keuangan adalah aktivitas yang berhubungan dengan
pengel olaan dan penyimpanan dana, juga menyangkut perencanaan dana
dan pengendalian aset. Pengelolaan keuangan benar-benar harus
terencana agar tidak terjadi masalah di kemudian hari. Karena pada
dasarnya, setigp organisass dalam mencapal tujuan yang telah
direncanakan atau ditetapkan sebelumnya akan berhasil bila organisas
tersebut mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen secara efektif
dan efisien.”

Namudin mengemukakan bahwa managemen keuangan adalah
keseluruhan keputusan dan aktivitas yang menyangkut usaha untuk
memperoleh dana dan mengalokasikan dana tersebut berdasarkan
perencanaan, analisis, dan pengendalian sesua dengan prinsip
manajemen bahwa upaya memperoleh dan mengal okasikan dana harus
mempertimbangkan efisiensi (daya guna) dan efektivitas (hasil guna).**

Menurut Yusanto dan Karebat, syariah memandang manaemen
dari dua sisi yaitu mangemen sebagai ilmu dan manaemen sebagai
aktivitas. Sebagal ilmu, mangemen dipandang sebagai salah satu dari

ilmu umum yang lahir berdasarkan fakta empiris yang tidak berkaitan

12Kk amaludin dan Alfan, Etika Manajemen |slam, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) h. 27
13 John Suprihanto, Manajemen (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 2014) h.8
 Ngjmuddin, Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syar’iyyah Modern (Y ogyakarta: Andi,

2011) h.39
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dengan nilai peradaban (hadharah) manapun. Sedangkan sebagai
aktivitas, mangjemen dipandang sebagai sebuah ama yang akan
dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT. sehingga harus
terikat pada aturan syara’, nilai, dan hadharah Islam.® Dalam
melakukan sebuah kegiatan yang berkaitan dengan mangemen harus
menggunakan akal dimana dengan akal itu manusia dapat memperoleh
ilmu, dan dengan ilmu itu manusia memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat.*®

Managjemen keuangan syariah adalah segala aktivitas managjerial
untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan kesesuaiannya pada
prinsip-prinsip syariah dalam agama islam. Dengan kata lain,
mangjemen keuangan syariah merupakan suatu pengelolaan untuk
memperoleh hasil optima yang bermuara pada keridhaan Allah SWT.
Oleh sebab itu, segala langkah yang diambil dalam menjalankan aturan-
aturan itu tertuang dalam Al-Quran dan Al-Hadis.*” Sebagaimana firman

Allah dalam Q.S Al-isral/17:26-27
°“’Y M\ M 32;1;@}23 \Ju
\;;fe:;s, o @@wﬁw SRS LT
Terjemahnya:

Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu

> Muhammad Ismail Y usanto dan Karebat, Pengantar Manajemen Syariah (Jakarta: Khairul
Bayan 2002), h. 2-3

1 St Nurhayati dan M. Mahsyar, “Peran Akal Dalam Tasawuf Menurut Pemikiran Al-
Ghazali” (Rajawali Pers, 2021). h.142

" Boedi Abdullah, Manajemen Keuangan Syariah (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2017) h.26
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menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu
sangat ingkar kepada Tuhannya.*®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT secara tegas
melarang umat muslim untuk berlaku boros. Bahkan Allah SWT
menyatakan bahwa mereka yang melakukan pemborosan adalah
saudaranya syaitan. Sedangkan syaitan adalah pihak yang sangat ingkar
terhadap Allah SWT.

Proses-proses mangamen pada dasarnya seperti perencanaan
terhadap sesuatu secara mantap untuk melahirkan keyakinan yang
berdampak pada melakukan sesuatu sesuai dengan aturan serta memiliki
manfaat.’® Dalam Hadist Riwayat Imam Tirmidzi dari Abu Hurairah,

Rasulullah SAW bersabda :
® (halal g « 4 YL S A s e

Artinya:
Diantara baiknya indahnya keislaman seseorang adalah yang
selalu meninggalkan perbuatan yang tidak ada manfaatnya. (HR.
Tirmidzi)
Perbuatan yang tidak ada manfaatnya sama dengan perbuatan
yang tidak pernah direncanakan. Jika perbuatan itu tidak pernah
direncanakan maka tidak termasuk dalam kategori mangemen yang

baik.

¥ Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Penerbit Fajar
Mulya, 2012) h.284

9 Farid, Kewirausahaan Syariah, (Jakarta: PT. Fgjar Interpratama Mandiri, 2017) h.248-249

% Muhammad Bin Isa Abu Isa At-Tirmidzi, sunan At-Tirmidz, (Beirut: Dar |hya At-Thurats
Al-*Arabi) h.47
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b. Ruang lingkup manajemen keuangan
Mangjemen keuangan syariah terdiri dari tiga aktivitas, yaitu
aktivitas perolehan dana, pengelolaan dana, dan penggunaan dana.
Dalam menjalankan ketiga aktivitas tersebut harus berlandaskan syariah.
Berikut diantaranya:
1) Aktivitas Perolehan Dana
Setiap upaya dalam memperoleh harta semestinya
memperhatikan cara-cara yang sesuai dengan syari’ah, seperti
mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istishna, ijarah,
sharf, dan lain-lain. Sebagaimana dalam firman Allah dalam Q.S
An-Nisa/4:29

SERP IR SN IS SRSl
s K AN o) K81 Gl ;5K o i

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.?

2) Aktivitas Pengelolaan Dana
Daam ha ingin menginvestaskan uang juga harus
memperhatikan prinsip-prinsip “uang sebagai alat tukar bukan

sebagai komoditas yang di perdagangkan”, dapat dilakukan secara

2l Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Penerbit Fajar
Mulya, 2012) h.83
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langsung atau melalui lembaga intermediasi seperti bank syariah
dan reksadana syariah.
3) Aktivitas Penggunaan Dana

Harta yang diperoleh di gunakan untuk hal-hal yang tidak
dilarang seperti membeli barang konsumtif dan sebagainya.
Digunakan untuk hal-hal yang dianjurkan seperti infak, wakaf,
sedekah. Digunakan untuk hal-hal yang diwajibkan seperti zakat.?

c. Prinsip-prinsip Managjemen Keuangan Syariah

Semua langkah-langkah yang diambil dalam menjaankan
pengelolaan harus berdasarkan pada aturan Allah SWT. sebagaimana
tertuang dalam Al-Quran dan Al-Hadist. Pengelolaan keuangan syariah
mengacu pada aktivitas perusahaan seperti perencanaan, analisis, dan
pengendalian aktivitas keuangan yang berkaitan dengan bagaimana dana
diperoleh, digunakan, dan aset dikelola sesuai dengan tujuan dan sasaran
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan dengan tetap berpegang pada
prinsip-prinsip syariah.

Ada berbagal konsep dasar mangjemen keuangan syariah dalam
pengelolaan keuangan yang harus dipelgari, dipahami, dan diterapkan
antaralain:

1) Setiap perdagangan harus didasari sikap saling rida atau atas dasar
suka sama suka diantara dua pihak sehingga tidak ada pihak yang

merasa dirugikan atau dizalimi

%2 Boedi Abdullah, Manajemen Keuangan Syariah, h.26
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2) Penegakan prinsip keadilan (justice) baik dalam takaran, timbangan,
pengukuran mata uang (kurs) maupun pembagian keuntungan

3) Kasih sayang, tolong menolong, persaudaraan universal,

4) Tidak berinvestasi di perusahaan ilegal, seperti perusahaan yang
merusak nilai-nila mental dan moral, seperti narkotika dan
pornografi, dalam kegiatan perdagangan. Oleh Kkarena itu,
komaoditas perdagangan harus halal dan berkualitas tinggi

5) Larangan riba, serta praktik gharar, tadlis dan maysir harus di
hindari

6) Perdagangan tidak boleh mengabaikan ibadah (sholat dan zakat)
atau mengingat Allah SWT.%

d. Fungs Mangemen Keuangan Syariah
Keputusan keuangan perusahaan sangat ditentukan oleh apa
fungsi manajemen keuangan itu sendiri. Fungsi manajemen keuangan
syariah adalah berkaitan dengan keputusan yang meliputi fungsi utama
yaitu:

1) Keputusan investasi

Keputusan investas berhubungan dengan masaah
bagaimana mangjer keuangan mengal okasikan dana ke dalam bank
investasi yang akan mendatangkan keuntungan di masa yang akan
datang. Bentuk dan komposis investasi akan mempengaruhi dan
menunjang tingkat keuntungan masa depan. Namun harus

dipahami, bahwa keuntungan investasi masa depan tidak dapat

h.183

% 7ainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2009),



19

dipastikan.  Sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam Q.S
Lukman/31:34

k.)jo.é f) (.5"’ du.mﬁ) (_5))& u/ J-h. w&ll JKAU%LSJV\J \.;/

j\,.-:r;- ;J&“ £

Terjemahnya:
Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan
pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada

seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan
mati. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal .**

Makna dari ayat ini adaah manusia itu tidak dapat
mengetahui dengan jelas, apa yang akan diusahakan besok ataupun
perihal yang diperolehnya, namun demikian mereka diwajibkan
berusaha. Keadaan ini berarti masa depan selalu berhadapan dengan
risiko. Masa depan adalah masa yang tidak pasti. Jadi ada hubungan
antara hasi| yang diharapkan dengan resiko yang akan terjadi. Hasil
yang diharapkan dan risiko yang akan terjadi dalam investasi akan
mempengaruhi  pencapaian tujuan, kebijakan, maupun nila
perusahaan.

2) Keputusan pendanaan

Keputusan pendanaan adalah keputusan yang berkaitan
dengan bagaimana perusahaan mendapatkan dana atau modal. Oleh
karena itu, keputusan pendanaan sering disebut sebagai kebijakan

standar modal. Dalam hal ini, manger keuangan dituntut untuk

# Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Penerbit Fajar
Mulya, 2012) h.414
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mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi sumber-sumber
dana yang ekonomis bagi perusahaan. Tujuannya adalah agar
perusahaan mampu membiayai kebutuhan investasi dan kegiatan
usahanya
Keputusan bagi hasil atau deviden

Bagi hasil atau dividen adalah proxy besar-kecilnya
kemakmuran investor dalam menanamkan dananya dalam suatu
perusahaan. Oleh karena itu bagi hasil atau dividen merupakan
bagian yang sangat diharapkan oleh para investor dan pemegang
saham. Keputusan ini merupakan keputusan manajemen keuangan
untuk menentukan: 1). Besarnya presentase laba yang dibagi-
hasillkan kepada para investor dan pemegang saham dalam bentuk
cash, 2). Stabilitas bagi hasil atau dividen yang dibagikan. 3).
Dividen saham, 4). Pemecahan saham, serta 5). Penarikan kembali
saham yang beredar. Hal ini semua dilakukan dalam rangka untuk
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham.
K eputusan zakat perusahaan

Zakat adalah garan agama yang berkaitan dengan
keberhasilan seseorang di dunia dan akhirat. Besarnya zakat yang
dikeluarkan oleh perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut telah berhasil dalam bisnisnya. Sebab zakat perusahaan
adalah pengeluaran perusahan berdasarkan nishab dan haul. Nishab
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menunjukkan besarnya harta yang wajib di zakati sedangkan haul

berkaitan dengan batas waktu suatu harta dapat di zakati.?

3. Teori Pengelolaan Keuangan

a. Definisi Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal arti kata “kelola”
yang berarti serangkaian usaha yang bertujuan untuk menggali dan
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien
guna mencapai tujuan tertentu yang telah direncakan sebelumnya®
Sedangkan pengertian lain dari pengelolaan adalah kegiatan yang
melibatkan pengolahan dan pemanfaatan sumber daya yang akan
digunakan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.*’

Keuangan adalah ilmu dan kemampuan mengendalikan uang
yang mempengaruhi keberadaan setiap individu dan setiap organisasi
.Keuangan berhubungan dengan proses, lembaga, pasar, dan instrumen
yang terlibat dalam transfer uang dimana diantara individu maupun
antar bisnis dan pemerintah.?®

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
pengelolaan keuangan merupakan upaya yang dilakukan untuk
mengidentifikasi pemasukan dan pengeluaran atau merencanakan

pengendalian dana dan aset yang dimiliki baik perorangan, lembaga atau

% Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Figh & Keuangan, (Y ogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2017), h.8

% Harsoyo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Persada, 1977) h. 121

" Prgjudi Atmosudirjo, Administras dan Manajemen Umum, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1982) h.282

“Ridwan S. Sundjagja dan Inge Barlian, Manajemen Keuangan Satu, Edisi Keempat (Jakarta:
Literata Lintas Media, 2003) h.34
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perusahaan. Dalam pelaksanaannya, dibutuhkan pengelolaan keuangan

yang baik demi tercapainya suatu tujuan tertentu. Pengelolaan keuangan

yang bak seperti halnya dapat menggunakan dana tersebut secara

efisien untuk perputaran usahanya kedepan.

. Tahapan dalam pengel olaan keuangan

Tahapan dalam pengelolaan keuangan dilakukan dengan harapan

dapat meminimalisir kesalahan dalam operasional usaha yang

berhubungan dengan keuangan. Terdapat beberapa tahapan yang perlu

diperhatikan pelaku usaha dalam pengel olaan keuangan:

1)

2)

3)

Mengevauasi kondisi keuangan saat ini

Pencatatan keuangan yang baik dapat berguna untuk
mengevaluasi pengembangan usaha dan memudahkan dalam
memperoleh akses permodalan.
Mengontrol dan mengawasi arus kas

Tujuan dilakukannya kontrol arus kas adalah untuk
mengecek laba dan rugi dari bulan ke bulan serta menghindari
adanya ketidaksesuaian pencatatan keuangan dan riskko keuangan
lainnya (pengeluaran yang boros, penyelewengan dan atau
penyalahgunaan dana).
Memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha

Mencampur keuangan pribadi dengan keuangan usaha akan
menyulitkan dalam mengecek dan menilai kondisi keuangan bisnis
secara akurat. Alhasil akan sulit mengendalikan aktivitas keuangan

usaha
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5)

6)

7)
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Menyediakan dana cadangan

Sebagai bentuk persiapan dalam menghadapi keadaan
darurat, pemilik usaha diharuskan memiliki cadangan. Pemilik
usaha dapat mengidentifikas kemungkinan resiko yang dapat
terjadi untuk mempersiapkan jumlah dana yang akan dicadangkan.
Sumber dana cadangan dapat diperoleh melalui keuntungan usaha
yang disisihkan.
M erencanakan proteksi diri dan usaha

Pada dasarnya proteksi sangat berguna untuk masa depat
baik bagi diri sendiri maupun bagi usaha dan kondisi darurat seperti
sakit, kerugian, pensiun atau meninggal dunia. Apabila pemilik
usaha tidak mempersiapkan dana proteksi pribadi dan usaha untuk
resiko yang mungkin datang tiba-tiba, tentunya akan berdampak
pada keberlangsungan usaha.
Buat target dan rencana pengeluaran

Peningkatan produksi membutuhkan modal tambahan
sehingga perlu perencanaan yang baik agar pengeluaran tidak
membengkak.
Membuat rencana dan strategi untuk mencapai target

Perencanaan usaha dan strategi yang dibuat akan membuat
pemilik usaha lebih fokus dan terarah dalam menjalankan bisnis.
Dengan begitu, tujuan pemilik usaha merintis bisnis akan tercapat
sesual target yang telah ditetapkan sehingga bisnis akan dapat

berkembang dengan baik.
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8) Mengelola utang dengan bijak
Untuk mengembangkan usaha, perlu adanya tambahan
modal usaha yang bisa diperoleh dari pinjaman perbankan, lembaga
pembiayaan, bahkan keluarga maupun teman. Oleh karena itu

diperlukan pengelolaan utang yang bijak.?
c. Tujuan Pengelolaan Keuangan

Menurut Astuty tujuan dari pengelolaan keuangan pada dasarnya
adalah merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga
pengetahuan untuk struktur kekayaan, finansial, dan permodalan dapat
diperoleh dari praktik. Disamping itu untuk mewujudkannya seorang

pengelolawajib mengikuti prinsip:

1) Konsistensi, merupakan sebuah prinsip yang mengedepankan
keberlanjutan khususnya dalam pengelolaan keuangan.

2) Akuntabilitas, merupakan sebuah prinsip yang harus dimiliki oleh
pengelola sebagai bentuk pertanggung jawaban atas dana yang
terdapat dalam usaha. Prinsip akuntabilitas ini memiliki maksud
agar pihak pengelola dapat memberikan informasi kepada pihak
yang berkepentingan terhadap perkembangan usaha yang dijalankan

3) Transparansi, prinsip ini merupakan petunjuk untuk memberikan
semua rencana dan aktivitas yang dijalankan kepada pihak yang
berkepentingan, khususnya dalam hal laporan keuangan.

4) Kelangsungan hidup usaha atau diri sendiri. Untuk mewujudkan
kelangsungan hidup usaha atau diri sendiri maka kesehatan

# Otoritas Jasa Keuangan, Buku Pintar Finansial:Pengelolaan Keuangan untuk UMKM,
(Jakarta: GoTo, 2021) h.5
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keuangan harus terjaga. Pengeluaran di tingkat operasional atau di
tingkat strategis disesuaikan dengan besaran dana yang dimiliki.
Dalam pengelolaan keuangan ini, pihak pengelola memiliki rencana
yang terintegrasi dengan mengurangi risiko sekecil mungkin.®

4. Teori UMKM

a Definis UMKM

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah dimana UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di
semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha
Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah umumnya didasarkan pada
nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per
tahun, atau jumlah pekerjatetap.™

Pada dasarnya UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang
dilakukan oleh individu, kelompok, badan usaha kecil maupun rumah
tangga dan merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian
suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan negara Indonesia.
UMKM termasuk kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan
menengah yang perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha

yang tidak sehat.

¥ Henny Sri Astuty, Praktik Pengelolaan Keuangan Wirausaha Pemula, (Sleman:
Deepublish, 2019) h.1

#Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-I1su Penting, (Jakarta:
LP3ES,2012), h. 11
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b. KriteriaUMKM

Berdasarkan Peraturan Perundang-undangan No.2 Tahun 2008

Pengertian UMKM dibedakan berdasarkan kriteria yang meliputi usaha

mikro, usaha kecil, dan usaha menengah, yaitu sebagal berikut:

1)

2)

3)

Usaha Mikro

Usaha mikro diartikan sebagai usaha ekonomi produktif
yang dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan
kriteria usaha mikro yaitu usaha yang memiliki kekayaan bersih
mencapai Rp.50.000.000,- dan tidak termasuk bangunan dan tanah
tempat usaha. Hasil penjualan usaha mikro setiap tahunnya paling
banyak Rp.300.000.000,-
Usaha K ecil

Usaha kecil merupakan suatu usaha ekonomi produktif yang
independen atau berdiri sendiri baik yang dimiliki perorangan atau
kelompok dan bukan sebagai badan usaha cabang dari perusahaan
utama. Dikuasai dan dimiliki serta menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah. Adapun kriterianya
yaitu usaha yang memiliki kekayaan bersih Rp.50.000.000,- dengan
maksimal yang dibutuhkan mencapai Rp.500.000.000,-. Hasil
penjualan bisnis setigp tahunnya antara Rp.300.000.000,- sampai
paling banyak Rp.2.500.000.000,-.
Usaha Menengah

Usaha menengah adalah usaha dalam ekonomi produktif dan

bukan merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat
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serta menjadi bagian secara langsung maupun tidak langsung
terhadap usaha kecil atau usaha besar dengan total kekayaan
bershnya mencapai lebih dari Rp.500.000.000,- hingga
Rp.10.000.000.000,- dan tidak termasuk bangunan dan tanah tempat
usaha. Hasil penjualan tahunannya mencapai Rp.2.500.000.000,-
sampai paling banyak Rp.50.000.000.000,-.%

c. Jenisdan Bentuk UMKM

Kegiatan perusahaan pada prinsipnya dapat dikelompokkan

dalam tigajenis usaha yaitu:

1)

2)

Perdagangan/distribusi

Jenis usaha ini merupakan usaha yang dalam kegiatan
memindahkan barang dari produsen ke konsumen. Jenis usaha ini
diantaranya bergerak dibidang pertokoan, supermarket, dan kios.
Produksi/industri

Usaha produksi adalah jenis usaha yang bergerak dalam
kegiatan proses pengubahan suatu barang yang berbeda bentuk atau
sifatnya dan mempunyai nilai tambah. Kegiatan ini dapat berupa
produksi/industri pangan, pakaian, peralatan rumah tangga,
kergjinan, bahan bangunan dan lain sebagainya.

Usaha produksi mempunyai ciri-ciri utamayaitu :
a) Kegiatan yang menciptakan manfaat (utility).
b) Perusahaan selau diasumsikan untuk memaksimumkan

keuntungan dalam produksi.

% Republik Indonesia, “Undang-undang RI No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah, “Bab 1, Pasal 1.
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c) Perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan pribadi dan
perusahaan tapi juga kemaslahatan bagi masyarakat.*®
Kegiatan produksi pada prinsipnya terkait seluruhnya
dengan syariat Islam, dimana seluruh kegiatan produks harus
sgjalan dengan tujuan dari konsumsi itu sendiri. Konsumsi seorang
muslim dilakukan untuk mencari falah (kebahagiaan) demikian pula
produksi dilakukan untuk menyediakan barang dan jasa guna falah
tersebut.
3) Jasa
Usaha jasa merupakan usaha yang bergerak dalam kegiatan
pelayanan atau menjual jasa sebagai kegiatan utamanya. Yang
termasuk dalam jenis usaha ini yaitu Fotocopy, Potong Rambut,
Laundry, pengiriman barang, bengkel, salon kecantikan dan
sebagainya. *
d. Peran UMKM
UMKM  memberikan kontribusi yang tinggi terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia di sektor-sektor industri, perdagangan
dan transportasi.*® Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam perindistrubisian
hasil-hasil pembangunan. UMKM diharapkan mampu memanfaatkan

sumber daya nasional, termasuk pemanfaatan tenaga kerja yang sesual

% Mohammad Hidayat, ‘Introduction to The Sharia Economic: Pengantar Ekonomi Syari’ah,
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2010), h. 218.

% Sigih Wibowo, et al, ‘Petunjuk Mandiri Usaha Kecil’, (Jakarta: Penerbit Swadaya, 2005),
h. 5.

*Nuramalia Hasanah, et al., eds, ‘Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM)’, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020) h.9-10
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dengan kepentingan rakyat dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang
maksimum.

Keberadaan UMKM mampu menyerap tenaga kerja dalam skala
yang besar mengingat jumlah penduduk Indonesia yang besar sehingga
hal ini dapat mengurangi tingkat pengangguran. Dari sinilah terlihat
bahwa keberadaan UMKM yang bersifat padat karya, menggunakan
teknologi yang sederhana dan mudah dipahami mampu menjadi sebuah
wadah bagi masyarakat untuk bekerja.

C. Kerangka Konseptual

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memberikan
pengertian ataupun makna, maka dari itu peneiti memberi penjelasan dari
beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah dipahami, yaitu sebagai berikut:
1. Andisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis adalah penguraian
suatu pokok atas berbagal bagiannya dan penelaan bagian itu sendiri serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan.® Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah analisis mengenai mangemen keuangan syariah pada pengelolaan
keuangan yang di terapkan oleh pelaku UMKM di Kecamatan Soreang

2. Mangemen Keuangan Syariah
Mangemen keuangan syariah merupakan sesuatu aktivitas dalam

pengelolaan dalam menggapai hasil yang maksimal yang bermuara pada

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2008) h. 156
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keridhaan Allah SWT. Dengan kata lain manajemen keuangan syariah
adalah pengaturan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Dalam
penelitian ini, peneliti akan mengkaji apakah dalam pengelolaan keuangan
yang diterapkan oleh pelaku UMKM di Kecamatan Soreang sudah sesual
dengan prinsip-prinsip mana emen keuangan syariah.

3. Pengelolaan keuangan

Pengelolaan keuangan adalah upaya yang dilakukan untuk
mengidentifikass pemasukan dan pengeluaran atau merencanakan
pengendalian dana dan aset yang dimiliki baik perorangan, lembaga atau
perusahaan. Pengelolaan keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh pelaku UMKM di
Kecamatan Soreang.

4. UsahaMikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah dimana UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor
ekonomi. Dalam penélitian ini peneliti membatasi informan yaitu pelaku
UMKM yang begerak di bidang perdagangan, industri, dan jasa.

Segala bentuk konsep yang tersusun dalam penelitian ini merupakan
acuan bagi pembaca untuk lebih memahami arah dari penelitian ini, sehingga
memudahkan pembaca untuk mengerti dan memahami konsep atau apa yang

dimaksud peneliti dalam penelitianini.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif field research (penelitian lapangan). Pendekatan kualitatif
merupakan suatu penerapan pendekatan alamiah pada pengkajian suatu masalah
yang berkaitan dengan individu, fenomenal, simbol-simbol, dokumen-dokumen,
dan ggjala-ggjaa sosial. Pendlitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman
masalah sosia dalam melihat kondisi redlitas atau setting reguler yang
komprehensif, kompleks, dan poin demi poin.*’

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu fenomenologi, dimana
jenis penelitian fenomenologi ini bertujuan untuk menggali dan mengungkapkan
kesamaan makna dari sebuah konsep atau fenomena yang menjadi pengalaman
hidup sekelompok individu.® Peneliti mencoba mengkaji fenomena yang terjadi
dilapangan dengan menganalisis manajemen keuangan syariah pada pengelolaan

keuangan UMKM di Kecamatan Soreang Parepare.

B. Lokas dan Waktu Pendlitian

Lokas yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu di Kecamatan
Soreang Parepare khususnya pelaku UMKM yang beragam Islam/muslim.
Adapun waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti kurang lebih 30 hari

lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

3" Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Universitas Pembangunan
Nasional, 2020) h.19
% Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, h. 28
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C. FokusPenditian

Fokus penelitian yaitu pusat perhatian yang harus dicapai dalam
penelitian yang dilakukan.®* Fokus penelitian perlu dikemukakan untuk
memberikan gambaran yang lebih terarah tentang apa yang akan diteliti di
lapangan agar tidak memperluas pembahasan dalam penelitian. Adapun fokus
penelitian ini yaitu peneliti akan menganalisis apakah dalam pengelolaan
keuangan pada UMKM di Kecamatan Soreang sudah menerapkan prinsip-prinsip
manajemen keuangan syariah. Dalam hal ini peneliti membatasi informan dengan
melihat data pribadi narasumber yang berhubungan dengan jenis usaha
(perdagangan, industrin dan jasa), lama usaha (>2 Tahun), dan tingkat
pendidikan (>SMA).

D. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah data kualitatif
artinya yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angket. Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada data primer dan data
sekunder, yang diuraikan sebagai berikut:

1. DataPrimer
Data primer adalah data yang didapat langsung dari objek yang
diteliti.*®* Adapun data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara dengan pelaku UMKM di Kecamatan Soreang Parepare yang

¥ Moh Kasrian, Metode Penelitian Kualitatif Cet.Il (UIN Maliki Press, 2010) h.53
0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010) h. 15
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mana UMKM yang dimaksud peneliti adalah pelaku usaha yang mewakili
usaha dibidang perdagangan, industri dan jasa yang beragama Islam/muslim.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data dan sumber data yang diperoleh dari
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data
sekunder penelitian ini merujuk dari beberapa bahan kepustakaan baik yang
berupa jurnal, artikel, dan tulisan lainnya yang menjadi pendukung
penelitianini.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
sebuah penelitian, dengan aasan bahwa tujuan penelitian adalah untuk
mendapatkan informasi dari sumber informasi. Kemudian prosedur pemilahan
informasi dapat dilakukan di lingkungan kelompok yang berbeda dengan
berfokus pada sumber yang berbeda dan cara yang berbeda yang dianggap
sesuai dengan penelitian tersebut.**

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dilakukan dengan cara dan
teknik dilapangan menggunakan berbagai cara dan pendekatan yang sesuai.
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan peneliti menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observas
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.*?

“ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualititaf, (Bandung:
Alfabeth, 2008) h.5
“2 Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h. 45
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Dalam melakukan observasi, peneliti mengamati situasi penelitian dengan
cermat dan mencatat serta merekam semua hal yang ada di seputaran objek
penelitian yang berkaitan dengan informasi yang ingin diperoleh dari objek
amatan.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dipergunakan
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui  percakapan
terhadap objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan wawancara dengan pelaku UMKM di Kecamatan Soreang
Parepare yang berjumlah sebanyak 6 orang.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu prosedur pengumpulan informasi yang
menghasilkan rekaman-rekaman penting yang berhubungan dengan masalah
yang dipusatkan sehingga diperoleh informasi yang lengkap, substansial dan
tidak berpola. Dalam ha ini peneliti akan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang terkait dengan permasal ahan pada penelitian ini.
F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan Uji
credibility. Uji credibility (kredibilitas) adalah uji kepercayaan terhadap data
hasil penelitian yang disgjikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan
tidak meragukan sebagal sebuah karyailmiah dilakukan. Uji kredibilitas terhadap
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data hasil penelitian kualitatif diantaranya yaitu perpanjangan pengamatan,
penelitian triangulasi, menggunakan bahan referensi, dan membercheck.
1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan peneliti kembali kelapangan, melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui
maupun yang baru. Sehingga hubungan peneliti dengan narasumber akan
terbentuk, semakin akrab (tidak ada jarak), semakin terbuka, saling
mempercayai. Sehinggatidak adainformasi yang disembunyikan
2. Triangulasi
Triangulass dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagal
pengecekan data. Adapun yang termasuk triangulasi adalalah triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
3. Menggunakan bahan referensi
Bahan referenss yang dimaksud ialah data pendukung untuk
membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti.
4. Membercheck
Mengadakan membercheck proses pengecekan data yang diperoleh
kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para
pemberi data berarti data tersebut valid sehingga semakin di percaya, tetapi
apabila data ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak
disepakati oleh pemberi data dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti
harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang

diberikan oleh pemberi data. *®

3 Lexy J. Moleong, ‘Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1997)
h.6
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G. Teéknik Analisis Data

Andisis data daam penditian kualitatif dilakukan segjak sebelum
memasuki |apangan, selama dilapangan dan selesai setelah dilapangan, namun
dalam penelitian ini analisis data peneliti difokuskan selama proses dilapangan
bersama pengumpulan data, peneliti melakukan tahapan analisis sebagai berikut:
1. Reduks Data

Proses mengolah data dari lapangan dengan memilih dan memilah
serta menyederhanakan data dengan merangkum hal-hal penting yang sesuai
dengan fokus masalah penelitian

2. Penygjian Data

Penygjian data yaitu menyajikan data, baik dalam bentuk tabel,
grafik, pictogram, dan sgenisnya, sehingga data tersebut terorganisasi,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam
penelitian ini semua pola penyagjian data akan digunakan sesuai kebutuhan
dengan mempertimbangkan jenis data yang didapatkan. Akan tetapi,
penyajian yang paling mendominasi dalam penelitian ini yaitu dalam bentuk
teks yang bersifat naratif.

3. Penarikan Simpulan

Setelah penygjian data, akan dilakukan penarikan simpulan. Hasil
penelitian yang telah terkumpul dengan terangkum harus diulang kembali
dengan mencocokkan pada reduksi data dan penyajian data, agar simpulan
yang telah dikai dapat disepakati untuk ditulis sebagai laporan yang

memiliki tingkat kepercayaan yang benar.
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Data yang terkumpul akan dimulai dari mereduksi data dan
menygjikan data yang selanjutnya menarik kesimpulan. Penarikan
kesimpulan dari data yang diperoleh peneliti untuk mengambil kesimpulan
bila masih awa biasanya penarikan kesimpulan perlu dikagi ulang karena
terkadang masih belum terstruktur dengan baik.*

Kesimpulan dalam penelitian kuaitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sgjak awal, dan mungkin juga tidak,
karena seperti telah di kemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang

setelah penelitian berada di 1apangan.

“ Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011),
h.129.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian

1. Deskripsi Hasil Pendlitian

Kecamatan Soreang adalah sebuah kecamatan yang terletak di Kota

Parepare Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Soreang mempunyai luas

8,33km?* dengan jumlah penduduk sebanyak 47.033 jiwa. Kecamatan

Soreang merupakan salah satu dari 4 Kecamatan yang ada di Kota Parepare

yang secara rinci mempunyai batasan-batasan administrasi sebagai berikut:

a

b.

C.

Sebel ah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pinrang
Sebel ah Selatan berbatasan dengan Teluk Parepare
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Ujung
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap
K ecamatan Soreang terbagi atas 7 Kelurahan antaralain:
Kelurahan Lakessi
Kelurahan Watang Soreang
Kelurahan Ujung Baru
Kelurahan Ujung Lare
Kelurahan Bukit Indah
Kelurahan Bukit Harapan
Kelurahan Kampung Pisang
Kecamatan Soreang adal ah kecamatan yang memiliki pelaku UMKM

terbanyak se-Kota Parepare. Hal ini dapat dilihat dari tabel Dinas Tenaga

39
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Kerja Kota Parepare yang disgjikan pada latar belakang dalam penelitian ini
dengan jumlah sebanyak 5.651 pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti menemukan 6
informan yang mana selaku pemilik usaha yang bergerak di bidang
perdagangan, industri, dan jasa. Adapun latar belakang dari informan di
kategorikan berdasarkan: jenis usaha, tingkat pendidikan dan lama usaha.

Tabel. 4.1 Jenis Usaha Informan

NO. NAMA INFORMAN JENIS USAHA
1 Satriani Perdagangan
2. Karmila Perdagangan
3. St. Aminah Industri
4. Hadirah Industri
S. Umar Jasa
6. | Sus Jasa

Sumber Data: Data Primer (Hasil Observasi Wawancara 2023)

Penggambaran usaha berdasarkan jenis usaha ini diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas untuk melakukan perbandingan antar
bidang usaha tersebui.

Tabel. 4.2 Tingkat Pendidikan Informan

NO. NAMA INFORMAN TINGKAT
PENDIDIKAN
1 Satriani S1
2. Karmila SMK
3. St. Aminah SMA
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4. Hadirah S1
5. Umar SMK
6. Susi S1

Sumber Data: Data Primer (Hasil Observas Wawancara 2023

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 1 informan adalah lulusan

SMA, 2 informan adalah lulusan SMK dan selanjutnya 3 informan adalah

lulusan Strata Satu (S1)

Tabdl 4.3 Lama Usaha Informan

~ Sumber Data: Data Primer (Hasil Observasi Wawancara 2023

NO. NAMA INFORMAN LAMA USAHA
1 Satriani 4 Tahun
2 Karmila 6 Tahun
3 St. Aminah 6 Tahun
4. Hadirah 4 Tahun
5 Umar 3 Tahun
6 Susi 2 Tahun

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 2 informan memiliki lama

usaha 6 tahun, 2 informan memiliki lama usaha 4 tahun, 1 informan

memiliki lama usaha 3 tahun dan 1 informan memiliki lama usaha 2 tahun.

. Pemahaman pelaku UMKM mengenai Managjemen Keuangan

Pemahaman mengenai mangjemen keuangan pada pelaku UMKM di

Kecamatan Soreang secara umum sudah paham namun memiliki perspektif

yang berbeda-beda. Berikut beberapa penjelasan dari pelaku UMKM di

Kecamatan Soreang dalam proses wawancara yang di lakukan oleh penéliti.
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Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Umar selaku pemilik usaha di bidang

jasa, mengatakan bahwa:

“yang saya tahu mengenai manajemen keuangan itu, bagaimana cara
kita sebagai pelaku usaha untuk mengatur keuangan di dalam
menja ankan usaha”*

Hal ini sgjalan dengan pendapat Ibu Susi yang juga sebagai pemilik
usaha di bidang jasa, mengatakan bahwa:

“manajemen keuangan itu kegiatan mengelola uang, seperti mengatur
keluar masuknya uang, yang saya pahami kurang lebih seperti itu”“°

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh kedua informan
selaku pemilik usaha dibidang jasa, dapat dismpulkan bahwa mereka
memahami mangjemen keuangan yang mana yaitu segala aktivitas yang

berhubungan dengan mengatur keuangan usaha.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada pemilik usaha di

bidang industri, dalam hal ini Ibu St. Aminah mengatakan bahwa:

“sepemahaman saya manajemen keuangan itu seperti pengelolaan
terkait keuangan, mau dalam bisnis, rumah tangga, ataupun
organisasi. Pengelolaan yang berupa pencatatan, pelaporan terkait
pengeluaran, pemasukan, aset ataupun modal yang gunanya agar
bisnis yang di jalankan jelas terukur, maju, stuck, atau justru malah
merugi”

Sejalan dengan pendapat ibu St. Aminah, ibu Hadirah juga
mengatakan bahwa:

“manajemen keuangan itu kegiatan mengatur keuangan usaha, seperti
mengatur pemasukan dan pengeluaran, semisal saat kita punya
pendapatan sebesar 5 juta, nah dari pendapatan itu yang nantinya
dipisah, misal untuk pengeluaran usaha 2 juta, kesehariannya 1 juta,
simpanannya 500rb, begitu yang saya pahami dek”*

> Umar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 juli 2023

“6 Susi, wawancara di J, Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023

4" St. Aminah, wawancara di Cempae Soreang, 6 Juli 2023

“8 Hadirah, wawancara di H. A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023



Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh kedua informan
selaku pemilik usaha di bidang industri, dapat dijabarkan bahwa menurut
mereka manajemen keuangan itu kegiatan yang di lakukan dalam mengelola
keuangan yang gunanya untuk mengukur sejauh mana perkembangan bisnis,
untung atau rugi serta untuk menyeimbangkan antara pemasukan dan
pengeluaran agar tidak terjadi kerugian yang mana pengeluaran melebihi
jumlah pemasukan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada pemilik usaha di
bidang perdagangan, dalam hal ini 1bu Satriani, beliau mengatakan bahwa:

“saya tidak tau apa itu mangemen keuangan, saya tidak pernah
dengar dan mendapat informasi mengenai manajemen keuangan”

Sama halnya yang diungkapkan oleh Ibu Karmila yang mengatakan
bahwa:

“saya kurang tau apa itu manajemen keuangan dek, karena saya
hanya sekedar jalankan ini usaha tanpa mengetahui apa itu
manajemen keuangan.”*

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh kedua informan
selaku pemilik usaha di bidang perdagangan, dapat dijabarkan bahwa
mereka belum memahami apa itu mangemen keuangan dikarenakan
kurangnya edukasi dan informasi yang mereka peroleh mengenal
manajemen keuangan.

3. Pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Soreang Parepare
Sebagian pelaku UMKM di Kecamatan Soreang menganggap bahwa

pengelolaan keuangan penting untuk di terapkan dalam menjalankan sebuah

“9 Satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
% Karmila, wawancara di J. H. A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023



usaha, namun sebagian pula menganggap bahwa pengelolaan keuangan itu
tidak penting untuk di terapkan. Terkait pentingnya menerapkan pengelolaan
keuangan, peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Satriani selaku pemilik
usahadi bidang perdagangan, mengatakan bahwa:

“pengelolaan keuangan menurut saya itu penting untuk diterapkan,
karena kalau kitatidak paham atur keuangan, tidak mungkin kita bisa
buka usaha, karena biasa ada orang yang buka usaha, tapi dia tidak
perhitungkan misalnya berapa biaya karyawannya, berapa besarnya
pendapatan yang masuk, kemudian berapa yang keluar, sementara itu
yang mesti diperhitungkan semua”

Pendapat tersebut sgalan dengan pendapat Ibu St. Aminah selaku
pemilik usahayang bergerak di bidang industri yang mengatakan bahwa:
“penting sekali mengelola keuangan, apalagi pelaku usaha seperti
saya, ha ini berguna untuk mengetahui apakah bisnis yang di
jalankan untung atau rugi. Padahal jualan termasuk ikhtiar untuk
menjemput rezeki, jadi kalau termanajemen dengan bak pasti kita

juga semangat untuk selalu tingkatkan usaha yang sedang di
jalankan™?

Berdasarkan hasil wawancara oleh kedua informan, dapat dijabarkan
bahwa menurut mereka pengelolaan keuangan itu sangat penting untuk
diterapkan dalam berusaha.

Untuk mengetahui pengelolaan keuangan yang diterapkan pelaku
UMKM di Kecamatan Soreang, peneliti melakukan wawancara terkait hal
yang harus diperhatikan dalam mengel olah keuangan usaha yaitu:

a. Mengevaluas kondis keuangan saat ini
Hasil wawancara oleh ibu Satriani selaku pemilik usaha yang

bergerak di bidang perdagangan, mengatakan bahwa

*! Satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
%2 gt. Aminah, wawancara di Cempae Soreang, 6 Juli 2023
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“kalau untuk laporan keuangan saya tidak buat, saya hanya
mencatat pemasukan yang terjadi setiap ada pembeli dan hanya
untuk sehari sgja, karena pendapatan dan keuntungan tidak
menentu, kadang bertambah, kadang juga menurun tergantung
banyaknya pembeli saat itu juga™

Selanjutnya wawancara oleh Ibu Karmila yang juga selaku

pemilik usahadi bidang perdagangan mengatakan bahwa:

“kalau disini dek, kami catat hasil penjualan sgja, karena kami
ambil barang dari distributor, sehingga catatan dari hasil
penjualan tersebut yang nantinya akan di setor.”*

Berdasarkan hasil wawancara oleh kedua informan selaku
pemilik usaha di bidang perdagangan, dapat dijabarkan bahwa keduanya
melakukan pencatatan keuangan dimana hanya mencatat pemasukan
sgja tanpa mencatat pengeluarannya.

Selanjutnya hasil wawancara oleh [bu St. Aminah selaku pemilik
usahadi bidang industri beliau mengatakan bahwa:

“terkait pencatatan keuangan itu, iya saya biasanya buat, tapi
tidak sedetail saat membuat |aporan keuangan, kadang saya catat
I_<adan95j uga tidak, tergantung bagaimana kesibukan saya saat itu
juga.”

Sama halnya yang diungkapkan oleh Ibu Hadirah yang juga
selaku pemilik usahadi bidang industri mengatakan bahwa:

“iya ada, tapi hanya untuk pemasukan dan itu cuman tulisan-
tulisan kotornya sgja, untuk catatan pengeluaran tidak ada,
karena sistemnya kami sembarangan, jadi misal kalau ada
keperluan mendadak seperti bayar galon atau keperluan lain, itu
tidak dicatat.”*®

Berdasarkan hasil wawancara oleh kedua informan selaku

pemilik usaha di bidang industri dapat dijabarkan bahwa untuk tahap

%3 Satriani, wawancara di J, Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023

> Karmila, wawancarai di J. H.A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
% gt Aminah, wawancara di Cempae Soreang, 6 Juli 2023

% Hadirah, wawancara di J. H.A.M Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
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pencatatan keuangan mereka sudah lakukan, namun tidak sedetail saat
membuat laporan keuangan, catatan keuangannya hanya meliputi
catatan kotor dari hasil penjualan hari itu sga, terkadang juga tidak
mel akukan pencatatan dikarenakan kesibukannya.

Hasil wawancara oleh Bapak Umar selaku pemilik usaha di

bidang jasa mengatakan bahwa:

“disini saya tidak mencatat pemasukan ataupun pengeluaran
terkait keuangan usaha, karena prinsip sayajalani sajadulu™

Sama halnya dengan pendapat |bu Susi selaku pemilik usaha di
bidang jasa yang mengatakan bahwa:
“saya tidak buat laporan keuangan, cuman catatan tentang

pengeluaran dan pemasukan sga, dan tidak sedetall saat
membuat laporan keuangan”>®

Berdasarkan hasil wawancara oleh kedua informan selaku
pemilik usaha di bidang jasa, dapat dijabarkan bahwa untuk pencatatan
keuangan yang mereka lakukan belum sedetail saat membuat |aporan
keuangan, bahkan Bapak Umar hanya menjalankan usahanya tanpa
melakukan catat mencatat transaksi.

b. Mengontrol dan mengawasi arus kas

Tujuan dilakukannya kontrol arus kas adalah untuk mengecek
laba dan rugi dari bulan ke bulan serta menghindari adanya
ketidaksesuaian pencatatan keuangan dan risiko keuangan lainnya
(pengeluaran yang boros, penyelewengan dan atau penyalahgunaan

dana).

" Umar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
% Susi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023
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Hasil wawancara oleh ibu Satriani selaku pemilik usaha di
bidang perdagangan mengatakan bahwa

“kalau disini, saya pisah memang uang pribadi dengan uang
usaha, jadi untuk pengeluaran misal beli bahan, yah diliat dulu,
apakah cukup atau tidak. Tapi ahamdulillahnya disini selalu
terpenuhi  bahan-bahan yang dibutuhkan, jadi tidak ada
pengeluaran yang terlalu boros™

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebelum mengeluarkan uang untuk membeli bahan, terlebih dahulu Ibu
Satriani melihat apakah hasil penjualan yang beliau dapatkan sudah bisa
digunakan untuk membeli kebutuhan/bahan yang sudah berkurang,
sehingga untuk pengeluarannyatidak terlalu boros.

Sama halnya dengan hasil wawancara oleh lbu Karmila yang

juga selaku pemilik usaha di bidang perdagangan mengatakan bahwa

“iya harus itu, kalau untuk hasil penjualan yah digunakan untuk
perbanyak stok sgja, kalau untuk pengeluaran yang diluar dari
usaha, biasa pakai uang pribadi saja”®

Ibu Karmila menggunakan uang hasil jualannya dengan
memperbanyak stok/persediaan, sedangkan untuk pengeluaran yang
sifatnya pribadi hanya menggunakan uang pribadi.

Berbeda dengan hasil wawancara oleh Bapak Umar selaku

pemilik usahadi bidang jasa mengatakan bahwa:

“tidak ada dek, karena disini saya tidak catat keluar masuknya
uang, jadi ketika ada pengeluaran, mengambil dari hasil
penjualan saja”®

% Satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
% K armila, wawancara di J. H.A.M Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
61 Umar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
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Begitupun dengan hasil wawancara oleh Ibu Susi yang juga

selaku pemilik usahadi bidang jasa mengatakan bahwa

“yang saya catat itu hanya hasil penjudan sgja, jadi misalkan
kalau mau beli bahan laundry sepertl tabung gas, pewangi,
disesuaikan dengan hasil penjualan saja”

Sama halnya dengan hasil wawancara oleh ibu St. Aminah
selaku pemilik usahadi bidang industri mengatakan bahwa”

“kan untuk catat mencatatnya itu kadang teratur kadang juga
tidak dicatat sama sekali, jadi kalau misalkan mau beli bahan
ambil dari hasil jualan saja, dan biasajuga ambil uang pribadi”®

Selanjutnya hasil wawancara oleh ibu Hadirah yang juga selaku
pemilik usahadi bidang industri mengatakan bahwa:

“kalau ada pengeluaran yang berhubungan dengan usaha,
disesuaikan dengan hasil jualan saja”

Berdasarkan hasil wawancara dari keempat informan dapat
peneliti simpulkan bahwa untuk segala pengeluaran yang berhubungan
dengan kegiatan usaha, hanya menggunakan hasil penjualan yang
mereka dapatkan.

c. Memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha

Mencampur keuangan pribadi dengan keuangan usaha akan
menyulitkan dalam mengecek dan menilai kondisi keungan bisnis secara
akurat. Alhasil akan sulit mengendalikan aktivitas keuangan usaha.

Hasil wawancara ibu Satriani selaku pemilik usaha di bidang
perdagangan mengatakan bahwa:

%2 Susi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023
% gt Aminah, wawancara di Cempae Soreang, 6 Juli 2023
® Hadirah, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023
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“keuangan pribadi dengan keuangan usaha saya pisah, karena
kalau tidak, kita tidak mengetahui keuntungan yang ada,
sedangkan keuntungan yang ada akan saya bagi ke karyawan,
karena disini saya memiliki 3 karyawan”®

Ibu Satriani berpendapat bahwasanya uang pribadi dan uang
usaha harusnya dipisah, hal ini memudahkan untuk mengetahui berapa
hasil penjualan yang diperoleh, sebab keuntungan yang diperoleh,
sebagian akan di bagi ke karyawan sebagai upah/gaji.

Sejalan dengan pendapat ibu Satriani, hasil wawancara oleh ibu

Susi selaku pemilik usaha di bidang jasa mengatakan bahwa:

“kalau disini saya bedakan uang usaha dengan uang pribadi,
karena kalau uang usaha yang kita jadikan sebagai uang pribadi,
akan susah untuk mengetahui berapa keuntungan yang kita
dapatkan selama jualan, jangan sampal hanya éualan sgja tanpa
mengetahui untung atau rugi kita punya jualan”

Sama halnya dengan pendapat 1bu Karmila selaku pemilik usaha

di bidang perdagangan yang mengatakan bahwa:

“lya saya pisah uang usaha dengan uang pribadi, karena kami
disini mengambil barang dari distributor, jadi saat barang itu
terjual, uang yang diperoleh akan dipisah untuk kemudian
nantinya di setor, kemudia kitaambil barang lagi”®’

Dari ketiga informan tersebut mereka berpendapat bahwa dalam
menjalankan usaha harus melakukan pemisahan antara uang usaha
dengan uang pribadi, hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kondisi keuangan dalam usaha yang sedang dijalankan.

Sedangkan ungkapan tersebut berbeda dengan pendapat Bapak
Umar selaku pemilik usahadi bidang jasa, mengatakan bahwa:

“saya tidak melakukan pemisahan antara uang pribadi dengan
uang usaha artinya uang usaha dan pribadi saya gabung,

® Satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
% Sysi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023
¢ Karmila, wawancara di J. H.A M Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
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dikarenakan yang pegang uang hasil jualan istri saya, saya hanya

menerima orderan dan memberikan pelayanan jasa terbaik

kepada customer”®®

Begitupun dengan pendapat Ibu Hadirah selaku pemilik usaha di
bidang industri mengatakan bahwa:

“kalau uang pribadi dengan uang usaha disini gabung dek
terkadang jika anak mau belanja, saya ambil dari hasil jualan”®

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan, dapat
dijabarkan bahwa mereka tidak memisah keuangan usaha dengan
keuangan pribadinya yang artinya uang mereka gabung Hal ini juga
dialami oleh Ibu St. Aminah selaku pemilik usaha di bidang industri
yang mengatakan bahwa:

“ada kalanya saya pisah detail soal uang jualan. Tapi yang
namanya saya sebagal ibu-ibu kan banyak sekali kesibukan, dan
judan ini juga bukan yang utama, tapi cuma sampingan;ji karena
saya hobi memasak jadi ndajarang juga kegabung kembali sama
uang pribadi”™

Uang usaha dengan uang pribadi Ibu St. Aminah terkadang di
pisah dan terkadang digabung dikarenakan usaha yang dijalankan hanya
dijadikan pekerjaan sampingan saja bukan yang utama.

d. Menyediakan dana cadangan

Sumber dana cadangan dapat diperoleh melalui keuntungan

usaha yang disishkan. Hasil wawancara oleh lbu Satriani selaku

pemilik usahadi bidang perdagangan, mengatakan bahwa”

“keuntungan yang saya peroleh itu sebagian saya jadikan dana
cadangan dek, dana itu yang akan dipakai jika ada kepentingan
mendadak, seperti pembayaran sewa ruko”’

% Umar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang,5 Juli 2023

% Hadirah, wawanacara di J. H.A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
0 gt Aminah, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 6 Juli 2023
™ Satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
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Dana cadangan digunakan sebagai bentuk antisipasi kerugian,
sehingga tidak perlu menggadaikan apapun atau mencari pinjaman.
Pernyataan ini sgalan dengan pendapat ibu Satriani bahwa dana
cadangan digunakan untuk kepentingan mendadak di kemudian hari

Sama halnya dengan hasil wawancara oleh bapak Umar selaku
pemilik usaha di bidang jasa, mengatakan bahwa

“kalau dana cadangan, iya ada dari keuntungan yang disisihkan
sebagian” "2

Hasil wawancara oleh ibu Karmila selaku pemilik usaha di

bidang perdagangan mengatakan bahwa

“lya sudah pasti saya sishkan keuntungan sebagai dana
cadangan, karena keadaan kedepannya tidak ada yang tahu, jadi
sebaiknya _sebagai pelaku usaha harus mempersiapkan dana
cadangan””®

Selanjutnya, hasil wawancara oleh Ibu Hadirah selaku pemilik
usahadi bidang industri mengatakan bahwa:

“kalau dana cadangan ada, karena metode pembayaran disini
menggunakan 2 metode yaitu cash dan transfer, untuk dana yang
ditransfer sebagian akan ditabung dan dijadikan sebagai dana
cadangan”"

Sama halnya yang diungkapkan ibu Susi selaku pemilik usaha di
bidang jasa mengatakan bahwa:

“sebagian keuntungan dari jualan saya dimpan sebagian dana
cadangan, dan sebagiannya saya jadikan moda untuk
pengembangan usaha seperti membeli peralatan dan keperluan
laundry lainnya” "

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan, dapat

dijabarkan bahwa mereka mempersiapkan/menabung sebagian

2 Umar wawancara di J. Amal Bhakti Soreang 5 Juli 2023
3 Karmila, wawancara di J. H.A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
™ Hadirah, wawancara di J. H. A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
™ Susi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang 7 Juli 2023
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keuntungannya untuk dijadikan dana cadangan yang nantinya digunakan
apabila ada hal mendesak dikemudian hari. Sgjalan dengan pernyataan
tersebut, ibu St. Aminah selaku pemilik usaha di bidang industri

mengatakan bahwa:

“untuk sebagian keuntungan jualan saya buatkan rekening
khusus yang tidak boleh ditarik kecuali ada kepentingan
mendesak, namun tidak sepenuhnya dari hasil jualan, melainkan
dari gaji suami”™®

Hasil wawancara yang di paparkan oleh Ibu St. Aminah
menjelaskan bahwa beliau membuat rekening khusus yang digunakan
untuk menyimpanan dana yang berguna untuk kepentingan mendesak.

e. Merencanakan proteks diri dan usaha

Pada dasarnya proteksi sangat berguna untuk masa depat baik
bagi diri sendiri maupun bagi usaha dan kondis darurat seperti sakit,
kerugian, pensiun atau meninggal dunia. Apabila pemilik usaha tidak
mempersigpkan dana proteks pribadi dan usaha untuk resiko yang
mungkin datang tiba-tiba, tentunya akan berdampak pada
keberlangsungan usaha.

Pada tahap ini, pelaku UMKM di Kecamatan Soreang belum
merealisasikan perencanaan proteks diri dan usaha sebab usaha yang
mereka jalankan hanya sekedar dijalani sga Sehingga dalam hal
merencanakan proteksi diri dan usahaitu belum terfikirkan oleh mereka.
Seperti halnya yang diungkapkan oleh ibu St. Aminah yang mengatakan
bahwa:

"6 St. Aminah wawancara di Cempae Soreang 6 Juli 2023
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“saya membangun usaha ini sekitar 6 tahun lalu tepatnya dari
tahun 2017, dengan banyak macamnya olahan, terkadang jualan
makanan anak sekolah, jualan nasi sarapan, jualan nasi berkah,
judan empek-empek, keripik pisang, yang berkaitan dengan
kuliner, alasan saya membuka usaha jualan ini karena hobi saya
memasak daripada ti nggal dirumah tidak ada kegiatan lebih baik
saya buka usaha ini”’

Begitupun oleh ibu Susi selaku pemilik usaha di bidang jasa
yang mengatakan bahwa:

“saya membangun usaha ini hanya untuk isi waktu luang saja,
karena anak saya sudah mulai masuk sekolah, jadi saaat dirumah
saya tidak punya kegiatan lain, darl pada tlnggal di rumah lebih
baik sayabuka usaha seperti ini”

Sama hanya yang di ungkapkan oleh Bapak Umar selaku
pemilik usahadi bidang jasa mengatakan bahwa

“dalam membangun usaha printout ini, kebetulan saya punya
bakat dalam hal mengaplikasikan komputer, makanya saya buka
usaha ini_dengan istri, dan akhirnya masih bertahan sampai
sekarang”"®

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan dapat
dismpulkan bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Soreang itu memulai
usahanya dari hasil coba-coba, hingga akhirnya berjalan dari tahun
ketahun bahkan ada yang sudah sampai 6 Tahun dengan alasan buka
usahanya pun dikarenakan keahliannya masing-masing.

f. Buat target dan rencana pengeluaran

Peningkatan produksi membutuhkan modal tambahan sehingga

perlu perencanaan yang balk agar pengeluaran tidak membengkak.

Rencana pengeluaran sama dengan anggaran yang mana merupakan

"' st. Aminah wawancara di Cempae Soreang 6 Juli 2023
8 Susi wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023
™ Umar wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
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rencana untuk pendapatan dan pengeluaran di masa depan yang bisa
digunakan sebaga panduan untuk menyisihkan uang dan pembelanjaan.
Hasil wawancara oleh ibu Hadirah selaku pemilik usaha di

bidang industri mengatakan bahwa:

“terkait pengeluaran dilihat dari bahan apa saja yang kurang,
tidak memerlukan rencana ataupun anggaran, dan di sesuai
dengan pendapatan yang ada”®

Begitupun dengan pendapat ibu Susi selaku pemilik usaha di

bidang jasa mengatakan bahwa:

“kalau untuk target itu sayatidak ada, untuk rencana pengeluaran
itu hanya untuk keperluan laundry seperti parfum kalau habis,
dan itu tidak direncanakan”®

Sama halnya dengan hasil wawancara oleh Bapak Umar selaku

pemilik usahadi bidang jasa mengatakan bahwa:

“tidak ada target disini hanya berjalan apa adanga, kalau habis
kertas beli lagi, begitupun tinta dan yang lainnya”

Hasil wawancara oleh ibu Karmila selaku pemilik usaha di
bidang perdagangan mengatakan bahwa:
“kalau disini kami tidak punya target dan rencana pengeluaran dek”®
Sejalan dengan pendapat ibu Karmila, Hasil wawancara oleh 1bu
St. Aminah selaku pemilik usaha di bidang industri mengatakan bahwa:

“sejauh ini belum ada saya buat target dan rencana pengeluara&i
karena pembeli tidak menentu, kadang ramai kadang juga sepi”

Dari pemaparan kelima informan, dapat dijabarkan bahwa tidak
ada target dan rencana pengeluaran yang dilakukan, karena pengeluaran

akan muncul apabila bahan/kebutuhan usaha sudah mulai berkurang dan

8 Hadirah, wawancara di J. H.A M.Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
8 susi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023

8 Umar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang 5 Juli 2023

8 Karmila, wawancara di J. H.A M.Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
8 st. Aminah wawancara, di Cempae Soreang, 6 Juli 2023
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itu tidak menentu karena banyaknya pembeli tidak bisa di pastikan,
kadang ramal dan kadang juga sepi.
Berbeda dengan hasil wawancara oleh ibu Satriani selaku

pemilik usaha di bidang perdagangan mengatakan bahwa:
“kalau untuk target itu, biasanya saya simpan semisal pendapatan
yang di peroleh perhari sebanyak 500.000, minimal harus
menyimpan 150.000 tiap hari, pendapatan itu diluar dari modal
dan gaji karyawan. Untuk rencana pengeluaran terlebih dahulu
saya liat berapa pendapatan yang di peroleh, apakah pengeluaran
ini termasuk kebutuhan dalam usaha atau hanya dari keinginan

saya, jadi saya mendahulukan apa yang saya butuhkan baru
kemudian apa yang sayainginkan™®

Ibu Satriani menyadari bahwa pentingnya melakukan rencana
pengeluaran, agar pengeluaran tidak membengkak dan tidak terjadi
pemborosan. Dalam hal ini Ibu Satriani terlebih dahulu mementingkan
pengeluaran yang sifatnya dibutuhkan daripada keinginan.

g. Membuat rencana dan strategi untuk mencapai target

Perencanaan usaha dan strategi yang dibuat akan membuat
pemilik usaha lebih fokus dan terarah dalam menjalankan bisnis.
Dengan begitu, tujuan pemilik usaha merintis bisnis akan tercapat sesuai
target yang telah ditetapkan sehingga bisnis akan dapat berkembang
dengan baik.

Hasil wawancara dengan ibu St. Aminah selaku pemilik usaha di
bidang industri mengatakan bahwa:

“bukanji target, tapi lebih kayak usaha saja supaya makin dikenal
ini jualan dari banyak kalangan, strateginya itu biasa saya suruh
anak saya bikin banner atau pamflet, kemudian disebar ke
sosmed fb, Wa, dan Ig, terus minta tolong sama teman-temannya
juga untuk di share, biasanya kalau ada temannya yang beli

8 satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang 5 Juli 2023
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kadang di tag di ig, nanti dia repost sekaligus ucapkan
terimakasih, dan akhirnya makin ramai pembeli yang datang”®°

Pemaparan diatas, sgjalan dengan hasil wawancara oleh Bapak

Umar selaku pemilik usaha di bidang jasa mengatakan bahwa:

“tidak adaji target, cuman lebih ke strategi sgja, seperti promosi
di WA, karean banyak mahasiswa itu kalau mau print tinggal
kirim file nya saja lewat WA”®

Berdasarkan hasil wawancara oleh kedua informan dapat
dijabarkan bahwa untuk target mereka tidak tetapkan, namun dalam
bentuk strategi agar jualan/usahanya makin dikena biasanya lewat
sosia media Fb, Ig, ataupun WA mengingat jaman sekarang sudah
menggunakan teknologi canggih.

Berbeda dengan hasil wawancara oleh lbu Hadirah selaku
pemilik usahadi bidang industri mengatakan bahwa:

“iya ada karena untuk pemutaran modal, jadi kalau misalkan
harga bahannya hampir 1 jutaan, nah dalam sebulan itu harus
kembali yang 1 juta, tapi biasanya disini bahkan lebih ji, kalau
strateginya itu setigp pertengahan bulan adakan lagi promosi di
Fb, Ig, atau WA dan alhamdulillah banyakji pembeli selama
promosi onling”®

Dalam mengelola keuangannya, ibu Hadirah menetapkan atau
menentukan target agar modal yang sudah digunakan untuk membeli
peralatan dan bahan-bahan bisa kembali yang kemudian dijadikan
modal untuk pengembangan usaha.

Adapun ungkapan ibu Susi selaku pemilik usaha di bidang jasa

mengatakan bahwa:

“kalau rencana untuk capai target, tidak ada. Paling dijalani sgja
dulu. karena saya usaha disini untuk is waktu luang saja,

8 gt Aminah wawancara di Cempae Soreang, 6 Juli 2023
8" Umar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
8 Hadirah, wawancara di J. H.A M.Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
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daripada dirumah tidak ada kegiatan jadi saya cari kerja
sampingan dengan membuka jasa laundry ini”®

Sama halnya dengan ungkapan ibu Susi, Ibu Karmila yang juga
selaku pemilik usahadi bidang perdagangan mengatakan bahwa:

“tidak adaji target disini, tapi alhamdulillahnya lumayan banyak
pembeli yang datang setiap hari”®

Begitupun dengan ibu Satriani selaku pemilik usaha di bidang

perdagangan mengatakan bahwa:
“kalau untuk target itu, tidak mesti harus terjual segini dalam

sehari, karena kan disini banyak juga penjua lain, Jadl yah
pallngan yang langganan sgja yang sering datang belanja
h. Mengelola utang dengan bijak

Untuk mengembangkan usaha, perlu adanya tambahan modal
usaha yang bisa diperolen dari pinjaman perbankan, lembaga
pembiayaan, bahkan keluarga maupun teman. Oleh karena itu
diperlukan pengel olaan utang yang bijak.

Hasil wawancara oleh ibu Satriani selaku pemilik usaha di
bidang perdagangan beliau mengatakan bahwa:

“kalau soal utang mengutang itu tldak ada, cuman di bank saja
tapi itu diluar dari usaha jualan saya”®

Sama dengan hasil wawancara oleh Bapak Umar selaku pemilik
usahadi bidang jasa mengatakan bahwa

“saya tidak melakukan pinjam meminjam di bank karena
alhamdulillah dari keuntungan sgja yang saya putar jadi modal
untuk pengembangan usaha”*

# Susi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023

% K armila, wawancara di J. H.A M.Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
%! Satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023

%2 Satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023

% Umar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang 5 Juli 2023
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Selanjutnya hasil wawancara oleh ibu St. Aminah selaku pemilik
usahadi bidang industri mengatakan bahwa:

“alhamdulillah saya tidak pernah melakukan pinjam-meminjam
di bank untuk mengembangkan usaha, karena biasanya modal
usaha itu tambahan dari gaji suami.”

Sgalan dengan pendapat Ibu St. Aminah, Ibu Sus selaku
pemilik usahadi bidang jasa mengatakan bahwa:

“kalau berutang dalam hal pengembangan usaha, itu saya tidak
ada, palingan modal awal sgja yang nantinya dltambah dengan
keuntungan yang digunakan jadi modal kembali”®

Begitupun dengan Ibu Hadirah selaku pemilik usaha dibidang

jasa mengatakan bahwa:

“alhamdulillah tidak pernah mengutang di orang lain, hanya
mengandalkan modal yang ada, dan modal tersebut yang
digunakan untuk pengembangan usaha, bahkan customer yang
biasanya berutang disini”®

Dari hasil wawancara keempat informan, dapat dijabarkan
bahwa dalam kegiatan pengembangan usaha mereka tidak melakukan
pinjam meminjam, karena untuk pengembangan usahanya mereka hanya
menggunakan modal awal, yang kemudian apabila mereka mendapat
keuntungan, sebagian dari hasil keuntungan jualan mereka gabung
dengan modal hingga akhirnya bertambah terus menerus.

Pernyataan diatas berbeda dengan hasil wawancara oleh Ibu
Karmila, selaku pemilik usaha di bidang perdagangan yang mengatakan
bahwa:

% st. Aminah wawancara di Cempae Soreang, 6 Juli 2023
% gSusi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023
% Hadirah, wawancara di J. H.A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
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“disini kami mengambil barang dari distributor, 9i7adi kalau
barangnya sudah habis baru melakukan pembayaran”

Pengelolaan utang yang dilakukan ibu Karmila yaitu apabila
barang yang diambil telah laku terjual maka beliau akan melakukan
pembayaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan penéliti
menyimpulkan bahwa dari 8 tahapan yang harus di perhatikan pelaku
usaha dalam melakukan pengelolan keuangan, hanya sebagian yang di
realisasikan oleh pelaku UMKM di Kecamatan Soreang Parepare.

4. Analisis Manajemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan UMKM
di Kecamatan Soreang Parepare

Penafsiran manajemen keuangan syariah merupakan sesuatu aktivitas

dalam pengelolaan untuk menggapa hasil maksimal yang bermuara pada
keridhaan Allah SWT. Dampaknya, seluruh aksi yang di coba dalam
melaksanakan pengelolaan wajib bersumber pada ketentuan Allah SWT.
Aspek terpenting manajemen keuangan syariah dalam pengelolaan keuangan
antaralain:
a. Aktivitas perolehan dana

Pada tahap ini merupakan tahap awal dari tugas seorang
pengusaha, di mana ia bertugas untuk mencari sumber dana yang bisa
dipaka atau dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai modal perusahaan.
Hasil wawancara dengan lbu Satriani selaku pemilik usaha di bidang

perdagangan mengatakan bahwa:

“jadi modal/dana yang saya gunakan untuk membangun usaha
itu dek pakai modal sendiri, saya tidak pernah yang namanya

9 Karmila, wawancara di J. H. A M. Arsyad Soreang 7 Juli 2023
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pinjam-meminjam uang pada pihak bank maupun yang
lainnya”

Ibu Satriani tidak pernah melakukan pinjam meminjam baik di
pihak bank maupun yang lainnya, beliau hanya menggunakan modal
pribadi dalam membangun usahanya. Kemudian peneliti melakukan
wawancara kepada Bapak Umar selaku pemilik usaha di bidang jasa

mengatakan bahwa :

“modal usaha saya berasal dari modalnya orangtua kemudian
saya sendiri bersamaistri yang kelolaini usaha”®

Modal yang digunakan Bapak Umar dalam membangun
usahanya hanya berasal dari moda yang diberikan oleh orangtuanya.
Begitupun dengan hasil wawancara oleh ibu St. Aminah selaku pemilik
usahadi bidang industri mengatakan bahwa:

“modal untuk membangun usaha saya itu alhamdulillah hanya
dari modal pribadi, tapi biasanya kalau lagi banyak pesanan dan
tidak cukup modal, kadang pinjam dari gaji suami dulu™*®

Ibu St. Aminah menggunakan moda pribadi dalam usaha
cateringnya, akan tetapi modal pribadi yang ia gunakan saat membuka
usaha terbatas, sehingga jika terdapat pesanan yang lumayan banyak,
terkadang melakukan pinjaman dari sebagian gaji suaminya untuk
dijadikan tambahan modal yang di gunakan untuk membeli bahan-bahan
keperluan.

Hasil Wawancara oleh Ibu Hadirah selaku pemilik usaha di
bidang industri mengatakan bahwa:

“kalau disini pakai modal sendiri”***

% Satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
% Umar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
1% 5. Aminah wawancara di Cempae Soreang, 6 Juli 2023
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Sama hal nya dengan hasil wawancara oleh ibu Susi selaku
pemilik usahadi bidang jasa mengatakan bahwa:

“disini saya gunakan modal pribadi”'%
Dari kedua informan diatas, modal yang mereka gunakan dalam

membangun usahanya hanya berasal dari modal pribadi.

Hasil wawancara oleh lbu Karmila selaku pemilik usaha di

bidang perdagangan mengatakan bahwa

“pertama kali saya buka toko ini tidak sebesar yang sekarang,
karena saat memulai usaha saya menggunakan moda pribadi,
namun meningkatnya konsumen dan pelanggan dari hari ke hari
membuat kami berinisiatif untuk bekerjasama dengan pihak
distributor”.*®®

Dana yang Ibu Karmila gunakan dalam membangun usaha
awalnya hanya menggunakan modal pribadi, namun semakin banyaknya
pelanggan yang ada, sehingga beliau bekerjasama dengan pihak
distributor yang mana menggunakan sistem pinjam-meminjam barang
dengan catatan jikalau barang yang diambil sudah laku terjual baru
mel akukan pembayaran/pelunasan.

b. Aktivitas pengelolaan dana

Pada tahap ini pihak manaemen keuangan bertugas untuk
mengelola dana perusahaan dan kemudian menginvestasikan dana
tersebut ke tempat-tempat yang dianggap produktif  atau

menguntungkan.

10! Hadirah wawancara di J. H.A M.Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
192 qusi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023
103 K armila, wawancara di J. H. A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
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Hasil wawancara oleh Ibu Satriani selaku pemilik usaha di
bidang perdagangan mengatakan bahwa:

“kalau investasi saya tidak ada, cuman pengelolaan dananya ini
untuk pengembangan usaha sdja, jadi berapapun uang yang
masuk hari ini, untuk selanjutn¥a dijadikan modal kembali, jadi
tidak ada untuk di investasikan”

Ibu Satriani tidak melakukan investas dikarenakan modal usaha
beliau terbatas, modal usaha ataupun hasil keuntungan yang ada hanya

digunakan untuk pengembangan usaha saja.

Selanjutnya hasil wawancara dari ibu Karmila yang juga selaku

pemilik usaha di bidang perdagangan mengatakan bahwa:

“pengelolaan dana yang saya lakukan itu, apabila stok atau
barang sudah menipis, keuntungan dari hasil jualan itu yang saya
jadikan moda kembali. Karena disini kami kerjasama dengan
pihak distributor yang mana jika barang yang diambil sudah laku
terjual maka akan melakukan B)embayaran/pelunasan, jadi tidak
adainvestasi yang di lakukan™*

Toko Ibu Karmila termasuk toko yang lumayan besar, mereka
menjual beberapa macam barang, serta perlengkapan dan kebutuhan
sehari-hari seperti terigu, sabun dan masih banyak lagi sehingga toko
beliau memiliki banyak pelanggan, namun modal yang digunakan tidak
bisa memenuhi kebutuhan pelanggannya sehingga mereka bekerja sama
dengan pihak distributor. Terbatasnya modal yang di gunakan membuat
beliau tidak melakukan investasi dikarenakan, modalnya hanya
digunakan untuk pengembangan usaha saja.

104 Satriani, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023
195 K armila, wawancara di J. H. A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
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Sama halnya dengan pendapat Bapak Umar selaku pemilik usaha
di bidang jasa yang mengatakan bahwa:

“adapun keuntungan yang saya peroleh nantinya akan dijadikan

mc%dal kembali, sehingga untuk melakukan investasi tidak ada.

Usaha jasa printout Bapak Umar tidak melakukan investasi,
dikarenakan modal yang ia gunakan hanya digunakan untuk

pengembangan usaha saja.

Begitupun dengan ungkapan ibu Susi yang juga selaku pemilik
usahadi bidang jasa mengatakan bahwa:

“untuk saat ini saya belum kefikiran untuk melakukan investas,
tetapi untuk pengelolaan dana itu kadang saya tabung apabila
keuntungan yang di peroleh lumayan banyak”*%’

Pengelolaan dana yang di lakukan ibu Susi hanya sekedar
menabung dan itu tidak menentu, apabila keuntungan yang di peroleh
saat itu lumayan banyak, maka ibu Susi menyisihkan sebagian untuk di
tabung. Ungkapan oleh ibu Hadirah selaku pemilik usaha dibidang

industri mengatakan bahwa:

“sgjauh ini belum ada investasi dek, karena keuntungannya
hanya di jadikan pengembangan usaha sgja.”

Berbeda dengan hasil wawancara oleh lbu St. Aminah selaku
pemilik usahadi bidang industri mengatakan bahwa:

“biasanya kalau ada keuntungan hanya ditabung sgja, kadang
digunakan untuk jgjan, bayar internet, dan apabila keuntungan
yang diperoleh lumayan banyak akan dibelikan emas, tapi dalam
waktu yang lama, misal setahun 2 kali atau 1 kali. Rata-rata

196 Ymar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang 5 Juli 2023
197 qusi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023
198 Hadirah,wawancara di J. H.A M.Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
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hanya dipakai untuk tambahan operasional kebutuhan rumah
tangga. Kalaupun beli emas tidak 100% dari hasil jualan.”*®

Berdasarkan hasil wawancara ibu St. Aminah dapat dijabarkan
bahwa pengelolaan keuangan yang dilakukan yaitu menabung, adapun
investas yang dilakukan bukan 100% dari keuntungan jualan,
melainkan tambahan dari gaji suaminya. Lebih seringnya keuntungan
dari hasil jualan di gunakan untuk tambahan operasional serta
pengembangan usaha.

Aktivitas penggunaan dana

Harta yang diperoleh di gunakan untuk hal-hal yang tidak
dilarang seperti membeli barang konsumtif dan sebagainya. Digunakan
untuk hal-hal yang dianjurkan seperti infak, wakaf, sedekah. Digunakan
untuk hal-hal yang diwajibkan seperti zakat.

Hasil wawancara oleh Ibu Satriani selaku pemilik usaha di
bidang perdagangan, beliau mengatakan bahwa:

“untuk pengeluaran zakat, maupun sedekah itu saya ada, ini saja
pas lebaran idul adha dipakai qurban, seperti kemarin pas bulan
puasa sisa keuntungannya dipakai untuk bagi-bagi sembako”**°

Pengeluaran zakat yang dilakukan ibu Satriani yaitu berqurban
pada saat lebaran idul adha, selanjutnya untuk sebagian keuntungan
lainnya juga digunakan untuk bagi bagi sembako.

Selanjutnya hasil wawancara oleh Bapak Umar selaku pemilik
usahadi bidang jasa mengatakan bahwa:

“banyak atau sedikit yang diambil keuntungan tetap saya
lakukan yang namanya mengeluarkan zakat, karena itu
merupakan kewajiban kita sebagai seorang muslim”***

199 5t Aminah wawancara di Cempae Soreang, 6 Juli 2023
10 Satriani wawancara di J. Amal Bhakti Soreang 5 Juli 2023
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Bapak Umar selaku pemilik usaha di bidang jasa menyadari
bahwa sebagai pelaku usaha muslim sudah seharusnya kita
mengeluarkan zakat, banyak atau sedikit keuntungan yang diperoleh

karena itu merupakan kewajiban.

Sama halnya yang di ungkapkan oleh ibu St. Aminah selaku
pemilik usahadi bidang industri mengatakan bahawa:

“alhamdulillah iye, yang saya lakukan biasanya jumat berkah,
atau biasanya kalau ada orang yang order nasi jumat berkah
biasa saya tambah biayanya, jadi bertambah juga porsinya, bagi
bagi ke kurir, sama hampir setip hari street feeding, yang kasih
kucing jalanan makanan itu, sering juga kas makan ketetangga
yang yatim, atau belikan ikan dan sayur ke tetangga yang
ditinggal sama suaminya.”**?

Berdasarkan pemaparan ibu St. Aminah, beliau selalu melakukan

jumat berkah serta terapkan prinsip tolong menolong.

Selanjutnya hasil wawancara oleh ibu Susi selaku pemilik usaha
di bidang jasa mengatakan bahwa

“setiap bulan in syaa allah saya lakukan, karena memang sudah
saya niatkan dari awal, 10% nya itu saya sedekahkan, anggaplah
untung bersih itu berapa nah 10% yang berupa uang itu saya
sedekahkan biasa ke megid sekolahnya anakku, sedekah ke
tetangga juga”'*®

Begitupun dengan ungkapan ibu Hadirah selaku pemilik usaha di
bidang industri mengatakan bahwa:

“kalau zakat iya disini kami lakukan”*'*

1 Ymar, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 5 Juli 2023

12 gt Aminah wawancara di Cempae Soreang, 6 Juli 2023

3 qusi, wawancara di J. Amal Bhakti Soreang, 7 Juli 2023

4 Hadirah,wawancara di J. H.A M.Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
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Selanjutnya hasil wawancara oleh ibu Karmila selaku pemilik

usahadi bidang perdagangan mengatakan bahwa:

“alhamdulillah saya salah satu donatur dimesjid ini, dan itu saya
sisihkan dari sebagian keuntungan, biasanya juga saya kasi juga
bonus kepada karyawan”**®

Keuntungan yang terkumpul pada usaha yang dijalankan oleh ibu
Karmila sebagian di sumbangkan ke magjid, juga pemberian bonus kepada
karyawan.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

1. Pemahaman pelaku UMKM di Kecamatan Soreang Parepare mengenai
Manajemen Keuangan
Dalam setiap usaha seperti UMKM pada dasarnya berdiri karena
adanya struktur mangjemen yang bekerja dalam menjalankan kegiatan usaha
terutama manajemen keuangan. Melakukan tindakan bisnis dalam sebuah
usaha perlulah yang namanya pengalokasian dan perolehan dana secara
efektif dan efisien. Maka dari itu tindakan tersebut tidak terlepas dari
struktur kegiatan mangemen dalam bidang mangemen keuangan.
Pemahaman terhadap mangemen keuangan tidak hanya sekedar tahu
bagaimana cara mengelola uang kas sgja, namun juga pada bagaimana cara
mengelola keuangan untuk menghasilkan keuntungan.
Pelaku UMKM dapat dikatakan paham mengenai manajemen
keuangan apabila mereka mampu mengartikan, menerangkan,
menyimpulkan, menjelaskan atau mendefinisikan makna dari manaemen

keuangan itu sendiri dengan caranya sendiri.

15 K armila, wawancara di J. H. A M. Arsyad Soreang, 7 Juli 2023
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa dari 6
informan yang ada selaku pelaku UMKM di Kecamatan Soreang, 2
diantaranya yang mana pemilik usaha di bidang perdagangan belum
memahami manajemen keuangan dikarenakan kurangnya edukas dan
informasi lebih yang mereka peroleh sehingga mereka tidak menerapkan
mangjemen keuangan dalam menjalankan usahanya. Sedangkan 4 lainnya
selaku pemilik usaha di bidang industri dan jasa sudah memahami
manaj emen keuangan, mereka paham bahwa mang emen keuangan itu segala
aktivitas yang berhubungan dengan mengatur keuangan usaha untuk
mengukur sgjauh mana perkembangan bisnis, untung atau rugi serta untuk
menyeimbangkan antara pemasukan dan pengeluaran agar tidak terjadi
kerugian yang mana pengeluaran melebihi jumlah pendapatan.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Desy Ratnasari terkait Analisis Mangjemen Keuangan Pedagang Muslim di
Pasar Kampoeng Djga Pinrang Berdasarkan Perspektif Manaemen
Keuangan Syariah.™® Dimana hasil penelitian ini membuktikan bahwa
pemahaman pedagang muslim terhadap manaemen keuangan cukup baik
namun masih sederhana, menurut mereka mengatur keuangan itu sangat
penting karena jikatidak di atur bisa bertabrakan antara dana usaha dan uang
pribadi. Letak persamaan dalam penelitian ini yaitu pelaku UMKM di
Kecamatan Soreang memahami bahwa dalam menjalankan atau membangun

sebuah usaha perlulah yang namanya manajemen keuangan.

118 Desy Ratnasari, “Analisis Manajemen Keuangan Pedagang Muslim di Pasar Kampoeng
Djga Pinrang Berdasarkan Perspektif Manajemen Keuangan Syariah”, 2022
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2. Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan Soreang Parepare

Pengelolaan keuangan dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu hal terpenting dalam menjalankan bisnis
UMKM, demi kelancaran bisnis. Oleh karena itu setiagp UMKM harus
menerapkan pengelolaan keuangan sehingga dapat mengendalikan dana
yang masuk dan tidak mengalami kerugian atau tidak mendapatkan
keuntungan. Melalui laporan pengelolaan keuangan, pemilik usaha dapat
mengetahui kondisi usaha untuk dapat mengambil keputusan secara lebih
akurat.

Sebagian pelaku UMKM di Kecamatan Soreang beranggapan bahwa
pengelolaan keuangan itu penting dilakukan agar bisnis atau usaha yang di
jalankan dapat terarah dan terstruktur dengan baik sehingga memudahkan
untuk mencapai tujuan atau target yang telah di tetapkan. Pendapat ini
sgjalan dengan teori tujuan pengelolaan keuangan menurut Astuty yang
mengatakan bahwa tujuan dari pengelolaan keuangan pada dasarnya adalah
merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga pengetahuan untuk

struktur kekayaan, finansial, dan permodalan dapat diperoleh dari praktik.*’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan UMKM
di Kecamatan Soreang masih tergolong pengelolaan keuangan sederhana,
dimana dari 8 tahapan yang harus pelaku usaha perhatikan dalam mengelola
keuangan usahanya, hanya sebagian yang direalisasikan. Laporan keuangan
pada pelaku UMKM di Kecamatan Soreang belum tersusun dan terstruktur
dengan baik sehingga banyak yang kesulitan memisah keuangan usaha

" Henny Sri Astuty, Praktik Pengelolaan Keuangan Wirausaha Pemula, (Sleman:
Deepublish, 2019) h.1
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dengan keuangan pribadi lebih seringnya keuntungan atau hasil penjualan
yang diperoleh di gunakan untuk kepentingan pribadi. Rata-rata modal yang
di gunakan dalam membangun usaha bersumber dari moda pribadi dan
sifatnya terbatas, sehingga keuntungan yang ada sebagian digunakan untuk
pengembangan usaha dan sebagiannya digunakan untuk keperluan pribadi.
Hal ini yang membuat pelaku UMKM di Kecamatan Soreang belum
merealisasikan tahapan pengel olaan secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Novi Febriyanti dan Kiky Dzakiyah terkait dengan Analisis
Pengelolaan Keuangan Islam Pada Pelaku Usaha Kecil Bisnis Online
Anggota Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan Tinggi
Universitas Isslam Negeri Sunan Ampel Surabaya (HIPMI PT UINSA
Surabaya)”.**® Dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
pengusaha masih menerapkan pengelolaan keuangan secara sederhana.
Terkait penganggaran, laporan keuangan, dan mangemen kas belum
diterapkan secara terstuktur. Letak persamaan penelitian tersebut yaitu
pelaku UMKM di Kecamatan Soreang juga belum menerapkan pencatatan
keuangan seperti laporan keuangan pada umumnya, mereka masih
melakukan pencatatan sederhana dimana hanya mencatat hasil penjualan

sgja tanpa mencatat pengel uarannya.

18 Novi Febriyanti dan Kiky Dzakiyah, ‘Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Islam pada
Pelaku Usaha Kecil Bisnis Online Anggota Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan
TinggiUniversitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019
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3. Analisis Mangemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan UMKM
di Kecamatan Soreang Parepare
Setiap kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan dan mendapatkan
uang harus berlandaskan pada hukum yang dibenarkan oleh Islam sehingga
terdapat keberkahan di dalamnya. Dalam Islam, harta memiliki sifat yang
sangat unik di mana setiap harta yang kita miliki di dunia ini adalah milik
Allah.**® Sehingga cara untuk mendapatkannya pun harus sesuai dengan
cara-cara yang telah diridai oleh Allah, sesuai dengan firman-Nya dalam Q.S
Al-Bagarah/2:188
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang
batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para
hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebaqian harta
orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.*?°

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam memperoleh harta juga
sudah diatur sedemikian rupa, sehingga ada beberapa etika dan hukum yang
patut diperhatikan disaat mencari nafkah ataupun bekerja. Maka tidak
dibenarkan untuk memperoleh harta dengan cara yang seenaknya dengan
tujuan mendapatkan pendapatan yang maksimal, akan tetapi ada unsur

keberkahan yang harus diperhatikan dalam proses mendapatkannya.

19 Ali Akbar, “Konsep Kepemilikan dalam Islam”, Jurnal Ushuluddin, Volume X V111,
Nomor 2 (Juli 2012), 126.

120 K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Penerbit Fajar
Mulya, 2012) h.29
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, dapat di
simpulkan bahwa pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Soreang
yang di analisis menggunakan manajemen keuangan syariah masih tergolong
sederhana dan belum sepenuhnya terimplementasi.

a Perolehan dana

Dalan ha perolehan dana, pelaku UMKM di Kecamatan
Soreang ratarata masih menggunakan moda pribadi dalam
menjalankan usahanya, adapun pelaku UMKM selaku pemilik usaha di
bidang perdagangan yang melakukan kerjasama dengan pihak
distributor sudah menerapkan prinsip manajemen keuangan syariah
yaitu setiap perdagangan harus didasari sikap saling rida atau atas dasar
suka sama suka diantara dua pihak sehingga tidak ada pihak yang
merasa dirugikan atau dizalimi, serta prinsip tolong menolong. Pihak
distributor telah menyepakati bahwa untuk pelunasan barang dilakukan
apabila barang tersebut sudah laku terjual sehingga tidak ada yang
merasa dirugikan ataupun dizalimi.

b. Pengelolaan dana

Dalam mangemen keuangan syariah dijelaskan bagaimana
seseorang mampu mengelola uang atau harta yang mereka dapatkan
dengan menggunakan cara-cara yang dibenarkan oleh Allah. Dalam hal
ingin  menginvestasikan uang harus memperhatikan prinsip-prinsip
“uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang di
perdagangkan”. Namun mayoritas pelaku UMKM di Kecamatan
Soreang tidak mengerti dan tidak memperdulikan hal ini, hal tesebut
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dikarenakan pendapatan yang mereka dapatkan hanya cukup untuk
membiayai kehidupan mereka sehari-hari sgja dan sedikit untuk
memenuhi keinginan mereka.

Pelaku UMKM di Kecamatan Soreang seringkali tidak
memperoleh pengetahuan dan informasi yang cukup dalam menjalankan
kegiatan mangjerial terkait dengan keputusan melakukan investasi.
Sedangkan menurut Puspitaningtyas menyatakan bahwa sebagai
investor perlu memperhatikan dan memahami informasi-informasi yang
berasal dari laporan akuntansi sebelum melakukan kegiatan investasi,
pemahaman investor atas informasi-informasi akuntansi perlu dilakukan
agar menghindarkan investor dari ketidakpastian dalam pengambilan
keputusan investasi.**

Pada pelaku UMKM di Kecamatan Soreang tidak sedikit dari
mereka yang tidak mencatat kegiatan transaksi pada setiap jual beli yang
mereka lakukan dalam pengelolaan keuangannya, padaha Allah SWT.
telah berfirman dalam Q.S Al-Bagarah/2:282

G 5588 pone ST ) (s (R0 B 58 011
2k S
Terjemahnya:

Wahai orana-orana vana beriman! Apabila kamu melakukan
utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

121 7arah Puspitaningtyas, ‘Relevansi Nilai Informasi Akuntansi dan Manfaatnya bagi
Investor’, Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, (2012) h.179
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menuliskannva. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar.'*?

Dari ayat tersebut secara tidak langsung Allah menyuruh
umatnya untuk melakukan akuntansi yang bertujuan untuk menjaga dan
memelihara hartanya agar tidak terjadi penipuan yang dapat berdampak
pada kesejahteraan orang itu sendiri.

Aktivitas mangjemen keuangan syariah yaitu adanya kewajiban
untuk mencatat transaksi keuangan dan memisah keuangan usaha dan
keuangan keluarga belum di realisasikan pelaku UMKM di Kecamatan
Soreang pasalnya melihat pengelolaan keuangan yang di lakukan masih
sederhana yang mana hanya mencatat pemasukan dan pengel uaran tanpa
membuat laporan keuangan yang detail dan terstruktur serta masih
banyak pelaku UMKM yang seringkali menggabung keuangan usaha
dengan keuangan pribadinya.

c. Penggunaan dana

Dalam hal ini harta yang di peroleh di gunakan untuk hal-hal
yang tidak dilarang seperti membeli barang konsumtif dan sebagainya.
Digunakan untuk hal-hal yang dianjurkan seperti infak, wakaf, sedekah.
Digunakan untuk hal-hal yang diwajibkan seperti zakat.

Pengggunaan dana yang di lakukan oleh pelaku UMKM di
Kecamatan Soreang yaitu penggunaan untuk pengeluaran zakat, infak,
dan sedekah. Dari 6 informan yang ada, rata-rata telah menerapkannya
dimana mereka menyisihkan dana khusus untuk pengeluaran zakat,

infag, dan sedekah rutin untuk periode tertentu. Dalam hal ini pelaku

122 K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Penerbit Fajar
Mulya, 2012) h.48
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UMKM di Kecamatan Soreang telah menerapkan prinsip managemen
keuangan syariah yaitu perdagangan tidak boleh mengabaikan ibadah
(sholat dan zakat) atau mengingat Allah SWT.

Zakat adalah gjaran agama yang berkaitan dengan keberhasilan
seseorang di dunia dan akhirat. Besarnya zakat yang dikeluarkan oleh
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah berhasil
dalam bisnisnya. Sebab zakat perusahaan adalah pengeluaran perusahan
berdasarkan nishab dan haul. Nishab menunjukkan besarnya harta yang
wajib di zakati sedangkan haul berkaitan dengan batas waktu suatu harta
dapat di zakati. Perintah tentang zakat juga dijelaskan dalam Q.S At-
Taubah/9:103

oo o) 393 . 5555 B 53 1 s
Mo (. Ao - ;.'-1\/ 55" v -
il - S

Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk  mereka
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa
bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui**

Ayat tersebut memiliki arti bahwa setigp orang wajib diambil
hartanya. Tujuannya adalah untuk membersihkan dan menyucikan diri
dan apabila si penerima sudah mendapatkan zakat maka wajib berdoa

untuk pemberi, sesungguhnya doa yang dilontarkan tersebut mampu

12 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Penerbit Fajar
Mulya, 2012) h.203
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menumbuhkan ketentraman bagi jiwa siapa sgja. Jadi dapat disimpulkan

bahwa hukum zakat merupakan wajib.

Hasil pendlitian ini sgjalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Novi Febriyanti dan Kiky Dzakiyah terkait “Analisis
Pengelolaan Keuangan Islam Pada Pelaku Usaha Kecil Bisnis Online
Anggota Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan Tinggi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (HIPMI PT UINSA
Surabaya)”. Dimana penelitian ini menunjukkan bahwa para pengusaha
telah menerapkan pengelolaan keuangan Islam melalui pengal okasian
anggaran untuk zakat, infak dan sedekah. Letak persamaan dengan
penelitian tersebut adalah pengggunaan dana yang di lakukan oleh
pelaku UMKM di Kecamatan Soreang yaitu pengeluaran zakat, infak,
dan sedekah.



BABV

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang
berjudul “Analisis Manajemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan
UMKM di Kecamatan Soreang Parepare” maka ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman pelaku UMKM di Kecamatan Soreang mengenai mangemen

keuangan secara umum sudah paham. Namun masih ada sebagian pelaku
UMKM yang belum paham dikarenakan kurangnya informasi yang mereka
peroleh.

2. Pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Soreang belum
terimplementasi sebagai mana yang diharapkan, dimana dari 8 tahapan dalam
mengelola keuangan usaha hanya sebagian yang direalisasikan, kurangnya
kesadaran pelaku UMKM mengenai mangemen keuangan sehingga
menyulitkan mereka untuk melakukan pengelolaan keuangan secara
keseluruhan.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, di simpulkan bahwa
pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Soreang yang di analisis
menggunakan manajemen keuangan syariah masih tergolong sederhana dan

belum sepenuhnya terlaksana.
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B. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang didapatkan dalam penelitian ini, dapat

disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pelaku UMKM di Kecamatan Soreang
Untuk pelaku UMKM di Kecamatan Soreang Parepare perlu ditingkatkan
pemahaman mengenai mangemen keuangan. Pemahaman mengenai
mangjemen keuangan dalam hal ini pengelolaan keuangan sangat diperlukan
dalam membangun sebuah usaha agar bisa meningkatkan kualitas usaha di
masa yang akan datang, peneliti juga menyarankan untuk disiplin dalam
pencatatan keuangan agar terkontrol dengan baik, memisah keuangan pribadi
dengan keuangan usaha, ini akan menyulitkan untuk menghitung biaya
operasional kalau di gabung serta menetapkan target agar dapat
mengevaluasi bisnis apakah terjadi pertumbuhan atau malah terjadi
penurunan.

2. Pemerintah
Untuk pemerintah agar lebih memperhatikan pengusaha kecil seperti
pengusaha UMKM agar mereka dapat lebih mengembangkan usahanya
terlebih dalam praktek mangjemen keuangan.

3. Pendliti selanjutnya
Dimana ada banyak kekurangan yang dialami oleh pendliti saat ini, maka
diharapkan peneliti selanjutnya dapat beradaptasi di lingkungan objek sama
atau berbeda



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an Al Kariim
Buku

Abdullah, Boedi. Manajemen Keuangan Syariah. Jakarta: CV. Pustaka Setia, 2017.

Arikunto, Suharismi. Dasar-dasar Evaluas Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2013.

Astuty, Henny Sri. Praktik Pengelolaan Keuangan Wirausaha Pemula. Sleman:
Deepublish, 2019.

Atmosudirjo, Praudi. Administras dan Manajemen Umum. Jakartas Ghalia
Indonesia, 1982.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka, 2008.

Emzir. Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali Pres, 2011.

Farid. Kewirausahaan Syariah. Jakarta: PT. Fgjar Interpratama Mandiri, 2017.

Harsoyo. Manajemen Kinerja. Jakarta: Persada, 1977.

Hasanah, Nuramalia et al. Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020.

Hidayat, Mohammad. Introduction to The Sharia Economic: Pengantar Ekonomi
Syari’ah. Jakarta: Zikrul Hakim, 2010.

Kamaludin dan Alfan. 2010. Etika Manajemen Islam. Bandung: Pustaka Setia.

Kasrian, Moh. Metode Penelitian Kualitatif Cet.2. UIN: Maliki Press, 2010.

Kasmir. Pengantar Manajemen Keuangan ed.1,Cet.2. Jakarta: Kencana, 2010.

Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1997

Muhammad. Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Figh & Keuangan.
Y ogyakarta: UPP STIM YKPN, 2017.

Muhammad. Manajemen Dana Bank Syariah. Depok: Rajagrafindo Persada, 2014.

Murdiyanto, Eko. Metode Penelitian Kualitatif’, Yogyakarta: Universitas

78



79

Pembangunan Nasional, 2020.

Na muddin. Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syar’iyyah Modern. Y ogyakarta:
Andi, 2011.

Nasution, S. Teknologi Pendidikan, Bandung: CV Jammars, 1999.

Nurhayati, St, dan Mahsyar. “Peran Akal Dalam Tasawuf Menurut Pemikiran Al-
Ghazali.” Rajawali Pers, 2021.

Otoritas Jasa Keuangan, Buku Pintar Finansial:Pengelolaan Keuangan untuk
UMKM. Jakarta: GoTo, 2021

Republik Indonesia. 2008. “Undang-undang RI No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah.

Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R &
D. Bandung: Alfabeta, 2010.

Sundjaja, Ridwan S. dan Inge Barlian. 2003. Manajemen Keuangan Satu, Edisi
Keempat. Jakarta: Literata Lintas Media)

Suprihanto, John. Manajemen. Y ogyakarta: Ggjah Mada University Press, 2014.

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah Berbasis IAIN Parepare Tahun
2020. Parepare: IAIN Parepare, 2020.

Tohirin. Psikologi Belajar Mengajar. Pekanbaru: Raja Grafindo Persada, 2001.

Tambunan, Tulus. Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu Penting.
Jakarta: LP3ES, 2012

Wibowo, Sigih et al. Petunjuk Mandiri Usaha Kecil’, Jakarta: Penerbit Swadaya,
2005.

Winkel, W. S. Psikologi pengajaran, Jakarta: Gramedia, 1996

Yusanto, Muhammad Ismail dan Karebat. 2002. Pengantar Manajemen Syariah.
Jakarta: Khairul Bayan.



80

Skrips dan Jurnal

Affandi, Wildan. 2022. “Analisis Pengelolaan Keuangan Islam pada Pelaku Usaha
Bisnis Online (Studi Kasus Toko Online L-Sari di Kabupaten Blitar”.
Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: IAIN Tulungagung

Akbar, Ali. ‘Konsep Kepemilikan dalam Islam’, Jurnal Ushuluddin, Volume XVIII,
Nomor 2 (2012)

Arifin, Moh. Samsul. ‘Sistem Keuangan Syariah Pada UMKM di Desa Jatiurip
Kecamatan Krejengan Probolinggo’, Ar-Ribhu: Jurnal Manajemen dan
Keuangan Syariah, (2022)

Febriyanti, Novi dan Kiky Dzakiyah, ‘Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Islam
pada Pelaku Usaha Kecil Bisnis Online Anggota Himpunan Pengusaha
Muda Indonesia Perguruan TinggiUniversitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya (HIPMI PT. UINSA Surabaya), El-Qist:Journal of Islamic
Economics and Business (JIEB), Vol. 9. No. 2 (2019)

Puspitaningtyas, Zarah. ‘Relevansi Nilai Informasi Akuntansi dan Manfaatnya bagi
Investor’, Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, (2012)

Ratnasari, Desy. 2022. “Analisis Manajemen Keuangan Pedagang Muslim di Pasar
Kampoeng Djgja Pinrang Berdasarkan Perspektif Mangjemen Keuangan
Syariah”. Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: IAIN

Parepare.



LAMPIRAN



82

SURAT IZIN PENELITIAN DARI IAIN PAREPARE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

ik A Bskis Man. 8 Barsang Soks Faragpars $1103 Tabaparn @0001) 31007 Pua. [Bd01) B
Fill Fann el Parnjers §000i sehsiss memamd gl b s

B 343900 MVFEB| 04PP 00 D207

Larmipimn
il Pedmobonan |2 Melaiannaan Manelitian

Y. WALIKOTA PARE PARE
Cq Dinas Peananaman Modal den Pelsyanan Terpadu Saty Pintu
]

KOTA PARCPARE

Ansalarrrg Alpikum Wr. Who
Dangan in disampalknn babwa mahasiswa Insttul Agama lslam Megern Pampan

ma RALITRAA MRS

Tompay Tgl. Lahe LERAMG, 23 ME | 2001

MM 18 2500 023

Fakultan Progiasm Stud: EKCONOMI DAN BIGNIS ISLAMMANAJEMEN KE UANGAN
SYARIAH

Bermasior Vil (DELAPAN)

Adarna LERANG, DESA LERANG, KEC LANRISANG,
HABR PMRAMNG

Barmaksuo akar mengadakan penelitan 3 wiayah KOTA PAREFARE onlam rangen
paryusLenan sknpsi yang begudul

ANALISIS MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH PADA PENGELOLAAN KEUANGAN
UMEM D) KECAMATAN SOREANG PAREPARE

Polakzanaan panslitian inl drencanacan pads bulan Juni sempas solesal,

Demikian permobonan ini disampaiken aas porkenaan dan korjasama diucaghan terma
wasih.

Winssalivr Alnikian Wi, Wh,




SURAT IZIN PENELITIAN DARI DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU PAREPARE

FEMERINTAH KOTA FAREFARE
DIMNAS PEMNANAMAM MODAL DAN PELAYANAN TERFADU SATU PINTU

P Mowecobar dftadans W FoTe Qe ddbl P00 0 T Sarvmanss jRENE) ST Ramle P W0 00 Ramael Bl g repsoredaiia g sl

EEKONMENDASI PENELITIAN

Momor : G34 1P/ DPM-FTSP/ 7/ 2023

J"dbrh‘.u-..lrlm." Blomaor TH Tamur 00K berntang Sabem Nzsonsl Penelitan, Pengamoangen, dan Pemsrapen
Im Pergetaiuen can Tekrolog.
F Mermrarmn Meres Daam fieger fiepiblie [ndnnesin Bomar 69 7o 200 ) ieniang Menaman Peaesbisan

Sl Al Poreirian
3. Paraturan ‘Wakikots Parecare Mo 43 Tahun 2022 Tentang FPemiclegasian Wewenang Pelayanan
Perizing dan Nom Perizingn Kepasa Kecaly Dings Pensnamian Model den Pelovensn Terpeou Sab

e,
Satelsh mempernatiken hal tersebut. maka Keoale Dunas Penanaman Modal den Peayansn Terpaou Sty Finty

MENGIZINKAN

Nasari 1,

EEFELA

HEHE - MUTHAINMAH

UHIVERSTTaS! LEMBAGE 1 INSTITUT AGAMA 1SLAM NEGER] [14IN] PAREPARE

Ju s CMANAIEMEN KEUAMGAN SYARIRH

AAMAT - LERANG; KEC. LANRISANG, KAB. PINRANG

LINTUE 1 mefahspnekpn Pensilianwasancara dalem Kofs Panspase Denga- kefrougan sehagal
Bk

BIDU L PERELITIAN © ANBLIETE MAMAIEMEN KELMMNGAN SYARTAH PADA
PENGELDLAAN KEUANGAN UMAM M KECAMATAN SOREANG

PAREFAIEE

LOEAL] PERELITIAM © 1. DINAS TENAGA KERJA KOTA PRREPARE
1, KECAMATAN FOREANG KOTA PARERARE

LAMA FEMELLTIAN | 19 Juni 2023 sod 19 Jul 2023
. kT endasl Penediton berbian ssme penclitan berongsung
by koo endasi in daped dicabul soakils EErbukt melskuken Selanggeren s=auni ketentusn perundasg - uncange

Drlkn‘umarkan di
05 Juli 2023

Fads Tanggal .
REPALA DINAS PEHANAMAN HODAL
AN FELAYANAN TERPADU SATU FINTLE

E EOTA PARTPART

PFangk=r = Pembing Th L {TV/K)
NI ¢ 19741013 200604 2 013

Bizya : Ap 0,00

83

THITTT Sn. BT Tk 0000 Peas 5 sk T

e 20 S 0T e da I CORURCY Seition I D08 330 HaS SEI0iTTYD METU OISR, SAT s FUIrT WG I
P2 TS N L2S0 AIC ERTIAARET SOT 00T CICHITEA Mook SEFIRTNCE ERCREPt St waie) IO SEE
IO Mo N CoIT CARIIAON KEDS ETTAS dDn el O ORI PN 15 KOG POITTRE £3000 LR




SURAT SELESAI PENELITIAN

PEMERINTAH DAERAH KOTA PAREFPARE
KECAMATAN SOREANG

Jalan Laugs Mo, 163 Parepars, Talepon (0421] 2569 Kace Pos 51131

Emall - sor=engecem atan dgmailcom, Webslle: soreang cereparshote.go e

SURAT KRETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Momor : 373.3 / 204 ! KCS

wanng, herbanila Langan dilioeab o

M -WDSEP LDBD, 5. 5TP
Mip THRI0O07 200793 1 M7
labatar Selratar : Camat Sorearng

M enerangkan cengan sebenarnys babwa mahzeiswi yang tertebut ol bawah ini :

Marme MLITMAINHAH

Uriversims/Lembaga ¢ Institut Agama (slam Negerl (|AIN] Parepare
Jurusan + Mlanajenit n Bisoan gan Syarial

Alamat : Lergng, Kac. Lenrlsang, <ao.Pincang

Telah selesal malakukan penelitian d “Wilaveh Kecamatan Soreeng Kota Maresare selema 1

ou an, terh turg mulal tamggal 19 Junil 2023 s¢d 19 Joll 2023 untus memperoleh data dalam rangka

senyusunan SkripsifTesis Parelitian yarg barudul "ANALISIS MANAJEMEN KEUANGAMN SYARIAH

PADA PENGELOLAAN KELAMNGAN UMER D KECAMATAN SOREANG PAREPARE"

Namikian wwat katerangar ini dibust dsn diberkan kepada yang sersangkutan untus

wipergiamnakan e penghinga

Mo P LABLOSOT 200213 1602

Tembusan

1. Walikala Faregre sebsgai Leporan;

L Rektor institut Agawa islam fegeri {151 N) Farepare di Parepare,

3. Hepala Diras Panenamarn Modal Jan felayenan Tarsadu Saw Pintu Kota Parepare
4. Arsip



85
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JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA
NIM

FAKULTAS

PRODI

JUDUL

: MUTMAINNAH

: 19.2900.023

: EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

: MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH

- ANALISIS MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH
PADA PENGELOLAAN KEUANGAN UMKM DI
KECAMATAN SOREANG PAREPARE

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah Bapak/lbu pernah mendapatkan informasi mengenai manaemen

keuangan?

a c W DN

Apakah Bapak/lIbu paham tentang mang emen keuangan?
Apayang Bapak/Ibu pahami tentang mang emen keuangan?
Menurut Bapak/lbu apakah penting melakukan pengelolaan keuangan?

Apakah Bapak/Ibu mencatat pemasukan dan pengeluaran terkait pengeluaran dan

pemasukan yang terjadi selama sebulan?

6. Apakah Bapak/lbu melakukan kontrol dan mengawas arus kas yang terjadi

selama sebulan?

7. Apakah Bapak/Ibu sudah memisah keuangan usaha dengan keuangan pribadi?
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8. Apabila Bapak/Ibu telah memperoleh keuntungan dari hasil usaha, apakah
sebagian keuntungannya dijadikan sebagai dana cadangan sebagai bentuk
persiapan apabila menghadapi keadaan darurat/resiko dimana mendatang?

9. Apakah Bapak/Ibu sudah mempersiapkan dana proteksi pribadi dan usaha?

10. Apakah Bapak/Ibu sudah membuat target dan rencana pengeluaran?

11. Apakah ada target yang ditentukan oleh Bapak/Ibu? Kalau ada, rencana dan
strategi apa yang Bapak/Ibu |akukan?

12. Apakah Bapak/lbu melakukan pinjaman melalui teman atau bank untuk
mengembangkan usaha? Kaau iya, bagiaman Bapak/lbu mengelola utang
tersebut?

13. Dana yang Bapak/Ibu gunakan dalam membangun usaha bersumber dari mana?

14. Apakah dana yang Bapak/Ibu peroleh sebagian disisihkan untuk berinvestasi?

15. Apabila target penjualan telah tercapai, apakah ada pengeluaran infag, zakat atau
sedekah yang dilakukan?

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian dalam penelitian skripsi
mahasiswa sesuai dengan judul di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 19 Juni 2023

Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
— g_:’__,_,.u-f P
,,/f”’ = -
(Dr. Hj St. Nurhayati, M.Hum.) (Rini Purnamasari, 8.E., M.AK.)

NIP. 19641231 199102 2 002 NIDN. 2024019002
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama L SEkvEAR

Alamat - 3L Awtal Dhakda
Pendidikan LN

Lama Usaha © 3 Talhun

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan kepada saudari
MUTMAINNAH yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Analisis
Mangemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan

Soreang Parepare”

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 5, Juli, 2023

Y ang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

L]L','Ir'll'
Alamat }'l Awme) Bhakh
Pendidikan - oMK
LamaUsaha = Talnww

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan kepada saudari
MUTMAINNAH yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Analisis

Mangemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan
Soreang Parepare”

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 5, Juli, 2023

Y ang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama M Animah
Alamat ; .;},r,ﬁ._w
Pendidikan D CMa

Lama Usaha D b Talhun

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan kepada saudari
MUTMAINNAH yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Analisis
Mangemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan

Soreang Parepare”

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 6, Juli, 2023

Y ang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama CCua

Alamat | Avaal Bk
Pendidikan . 6y

LamaUsaha 9= T

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan kepada saudari
MUTMAINNAH yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Analisis
Mangemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan

Soreang Parepare”

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 7, Jduli, 2023

Y ang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama D Kania

Alamat Dl W AWM Acyd Soveang
Pendidikan Sk

LamaUsaha C o Taum

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan kepada saudari
MUTMAINNAH yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Analisis
Mangemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan

Soreang Parepare”

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 7, Jduli, 2023

Y ang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ; HM;an

Alamat DAl W AW Avcyab Soreng
Pendidikan e

Lama Usaha ; zfl “Tedauw

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan kepada saudari
MUTMAINNAH yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Analisis
Mangemen Keuangan Syariah pada Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan

Soreang Parepare”

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 7, Jduli, 2023

Y ang bersangkutan
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